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Ristandi, Ulfa. 2019. Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Materi Akhlak Terpuji dalam
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Pada Siswa kelas XI IIS Semester II MA Al Bidayah Candi Bandungan Kabupaten
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Pembimbing: Sutrisna, M. Pd
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Teaching and Learning (CTL)
Penelitian ini didasarkan atas permasalahan rendahnya hasil belajar peserta
didik pada pelajaran Akidah Akhlak, hal ini terbukti dengan masih adanya peserta
didik yang nilainya masih di bawah 75. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah:
Apakah penggunaan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak materi Akhlak Terpuji dalam Pergaulan
Remaja kelas XI IIS 1 semester II di MA Al Bidayah Candi Bandungan Kabupaten
Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat tahap
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah pendidik dan peserta didik kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan
Kabupaten Semarang yang terdiri dari 27 peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, dokumentasi dan tes. Analisis data yang digunakan adalah
analisis data hasil observasi, analisis hasil belajar, analisis data lapangan, penarikan
kesimpulan dan prosedur penelitian.
Hasil penelitian yang dilakukan dalam pembelajaran CTL pada materi
akhlak terpuji dalam pergaulan remaja dapat meningkatkan hasil belajar Akidah
Akhlah pada siswa kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan Kabupaten
Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019. Pada pra siklus peserta didik yang nilainya
tuntas sebanyak 3 peserta didik atau 11,11% dengan rata-rata nilai 66,44, siklus 1
ada 13 peserta didik atau 48,15% dengan rata-rata nilai 68,18, siklus II ada 23
peserta didik atau 85,19% dengan rata-rata nilai 86,40. Dari hasil tersebut
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah segala jenis pengalaman kehidupan yang mendorong
timbulnya minat belajar untuk mengetahui dan kemudian bisa mengerjakan sesuatu
hal yang telah diketahui itu (Suparlan Suhartono, 2005: 43). Keadaan seperti itu
berlangsung di dalam segala jenis dan bentuk lingkungan sosial sepanjang kehidupan.
Selanjutnya, setiap jenis dan bentuk lingkungan itu mempengaruhi pertumbuhan
individu dalam hal potensi-potensi fisik, spiritual, individual, sosial, dan religius,
sehingga menjadi manusia seutuhnya.
Namun pada perkembangan dunia pengetahuan saat ini terutama di bidang
pendidikan dituntut untuk bisa mengembangkan bahkan memajukan serta
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh sebab itu, usaha untuk melahirkan
suatu sistem pendidikan yang berkualitas yang sesuai dengan kondisi negara saat ini
yaitu berdasarkan pancasila harus dilaksanakan, salah satunya yang harus ada adalah
guru yang berkualitas yang mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional yakni
yang memiliki potensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional (Yudi Munadi, 2010: 1).
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 21 Tahun 2003.
Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasan,kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
keyakinan peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Ahmad Susanto, 2013: 11).
2Dalam dunia pendidikan guru memegang peran penting karena dalam
keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru
adalah menyampaikan pada peserta didik dengan proses komunikasi dan proses
belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi
sangatlah tergantung pada interaksi antara guru dan peserta didik. Ke tidak berhasilan
interaksi akan mengakibatkan dampak besar yang dibawa oleh guru (Basyirudin
Usman, Asnawir, 2002: 1).
Untuk itu, seorang guru diharuskan memiliki kemampuan pedagogik yaitu
memiliki kemampuan perancangan dan pelaksanaan pembelajaran termasuk
diantaranya kemampuan penggunaan metode pembelajaran.
Metode pembelajaran sangat berpengaruh besar terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik. Dengan memanfaatkan media atau metode pembelajaran peserta
didik akan lebih tergugah dan termotivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar.
Dalam dunia pendidikan tentu ada permasalahan-permasalahan di sekolah baik
itu permasalahan dari guru, peserta didik, materi, metode, sarana prasarana dan lain
sebagainya. Kebanyakan guru dalam proses pembelajaran hanya menggunakan
metode ceramah dan diskusi, hal tersebut membuat peserta didik tidak tergugah untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dari hasil survey pada bulan November 2018 di
MA Al Bidayah Candi terdapat permasalahan tentang strategi pembelajaran dan
metode yang digunakan kurang maksimal. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa
banyak peserta didik kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi bersikap pasif ketika
berlangsungnya pembelajaran di kelas. Selama pembelajaran di kelas peserta didik
menjadi pendengar ketika temannya berdiskusi, kebanyakan para peserta didik
tertidur dan main sendiri. Ketika terjadi proses diskusi dan proses tanya jawab peserta
didik hanya diam dan tidak berkomentar.
3Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran di sekolah dibutuhkan kreativitas
dan keaktifan seorang pengajar dalam membuat strategi belajar mengajar semenarik
mungkin, sehingga menimbulkan motivasi belajar peserta didik khususnya mata
pelajaran akidah akhlak.
Dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru Akidah Akhlak di
MA Al Bidayah Candi Bandungan dikatakan bahwa, kurangnya keseriusan peserta
didik dalam mengikuti pelajaran Akidah Akhlak disebabkan yang pertama mereka
tidak memiliki niatan ingin menuntut ilmu ketika hendak berangkat ke sekolah dan
yang kedua disebabkan karena media pembelajaran yang digunakan kurang tepat.
Guru hanya menjelaskan atau berceramah setelah itu peserta didik disuruh untuk
berdiskusi dan tanya jawab, metode seperti itu membuat peserta didik tidak kondusif,
tidak fokus dan tidak memperhatikan (Wawancara Bu Retno, Guru Akidah Akhlak,
19 November 2018).
Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi yang
nyata untuk mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota
keluarga dan masyarakat.
Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan maka peneliti
bermaksud mengadakan tindakan kelas, agar peserta didik tidak kesulitan dalam
memahami pelajaran Akidah Akhlak. Penggunaan metode pembelajaran, penulis
tertarik untuk mengadakan Penelitian dengan judul “PENINGKATAN HASIL
BELAJAR AKIDAH AKHLAK MATERI AKHLAK TERPUJI MENGGUNAKAN
METODE CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) PADA SISWA
4KELAS XI IIS 1 SEMESTER II MA AL BIDAYAH CANDI BANDUNGAN
KABUPATEN SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2019/2020”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di simpulkan
permasalahan sebagai berikut “Apakah penggunaan metode Contextual Teaching and
Learning dapat meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak materi akhlak terpuji
dalam pergaulan remaja kelas XI IIS 1 semester II di MA Al Bidayah Candi
Bandungan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019?”
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, maka peneliti mengemukakan tujuan dari
penelitian antara lain:
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah
akhlak materi akhlak terpuji dalam pergaulan remaja melalui metode contextual
teaching and learning di kelas XI IIS 1 semseter II MA Al Bidayah Candi Bandungan.
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan nantinya akan memberikan manfaat bagi semua
kalangan pendidikan disekolah atau madrasah.
Adapun manfaat yang diharapkan:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk pengembangan keilmuan di bidang pembelajaran akidah akhlak.
b. Dapat memberikan kontribusi atau sumbangsih bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan pemikiran dalam dunia pendidikan.
c. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam melaksanakan kewajiban dan
peranan guru akidah akhlak dalam mendidik peserta didiknya. Dapat dijadikan
sebagai sarana untuk mengevaluasi terhadap pembelajaran yang sudah
5berlangsung, sebagai sumbangan bagi pendidik akidah akhlak dalam
melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan materi dan karakter
peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik, sebagai pengukur tingkat prestasi, minat dan keaktifan
peserta didik dalam mata pelajaran akidah akhlak.
b. Bagi Guru, sebagai bahan dan masukan akan pentingnya metode dalam proses
belajar mengajar di kelas dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.
c. Bagi madrasah, sebagai masukan bagi madrasah untuk proses perbaikan
pembelajaran menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan mutu dari madrasah.
d. Bagi peneliti, bertambahnya wawasan yang lebih tentang bagaimana proses
belajar mengajar yang baik.
E. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan
Menurut Iqbal Hasan, hipotesis adalah pernyataan atas dugaan yang bersifat
sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah
sehingga harus diuji secara empiris (hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di
bawah dan thesa yang berarti kebenaran) (Hasan, 2004).
Menurut Arikunto, hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,
2006).
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah penerapan
metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
Akidah Akhlak materi akhlak terpuji dalam pergaulan remaja dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas XI IIS 1 semsester II MA Al Bidayah Candi Bandungan
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019.
6Menurut Mulyasa (2013: 131) pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada siswa.
Indikator keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah:
1. Secara individual atau peserta didik yang dinyatakan tuntas dalam pembelajaran
Akidah Akhlak apabila memperoleh nilai memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) ≥ 75.
2. Secara klasikal keseluruhan jumlah peserta didik mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) ≥ 85% (Trianto, 2007: 241).
F. Metode Penelitian
Adapun metode yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah, sebagai
berikut:
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Pada intinya
penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang akar permasalahannya
muncul dikelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga
sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam penelitian tindakan
diperoleh dari presepsi atau lamunan seorang peneliti (Arikunto, 2006: 104).
Penelitian tindakan kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap
kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi disebuah kelas secara
bersamaan (Suyadi, 2010: 18).
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini untuk mengetahui hasil belajar
mata pelajaran Akidah Akhlak materi akhlak terpuji melalui metode Contextual
Teaching and Learning (CTL). Sebelum melakukan siklus I penulis terlebih
dahulu melakukan pra siklus dimana peneliti mengumpulkan data sebelum
melakukan penelitian. Selanjutnya penulis melakukan siklus yang pertama,
7penulis ingin mengetahui hasil belajar Akidah Akhlak akhlak terpuji 1 adapun
pada siklus yang kedua, penulis ingin mengetahui hasil belajar Akidah Akhlak
materi akhlak terpuji 2.
2. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah
Candi Bandungan yang terdiri dari 27 peserta didik yaitu peserta didik laki-laki
berjumlah 16 dan peserta didik perempuan berjumlah 11. Penelitian ini dibantu
oleh pendidik sebagai kolaborator mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI IIS 1
yaitu Ibu Dra. Retno Sri Sayekti. Dengan adanya penelitian ini diharapkan proses
belajar mengajar di MA Al Bidayah Candi Bandungan bisa lebih berfariasi dan
prestasi peserta didik lebih meningkat, khususnya prestasi belajar Akidah Akhlak
kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan Tahun Pelajaran 2018/2019.
3. Langkah-langkah Penelitian
Sebelum melaksanakan siklus I penulis terlebih dahulu melaksanakan pra
siklus. Dimana peneliti pengumpulkan data sebelum melakukan penelitian. Data
yang diperoleh dalam tahap ini akan dijadikan acuan dalam menentukan tindakan
yang akan dilakukan pada tahap siklus I.
Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Tabel 1.1 Tahapan-tahapan Pelaksanaan PTK
8a. Perencanaan
Penentuan perencanaan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu
perencanaan umum dan perencanaan khusus. Perencanaan umum
dimaksudkan untu menyusun rancangan yang meliputi seluruh aspek yang
terkait dengan Penelitian Tindakan Kelas. Perencanaan khusus dimaksudkan
untuk menyusun rancangan dari siklus ke siklus.
Dalam tahap ini, peneliti mempersiapkan silabus, rencana pelaksanaan








9pembelajaran dengan metode Contextual Teaching and Learning (CTL), dan
pedoman wawancara yang kemudian dikonsultasikan kepada pembimbing.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan adalah apa yang telah direncanakan pada tahap
perencanaan, yaitu tindakan di kelas. Implementasi tindakan pada prinsipnya
merupakan realisasi dari masalah yang sudah direncanakan sebelumnya
(Kusumah, 2010: 39).
Tahap tindakan dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan metode
Contextual Teaching and Learning dalam proses pembelajaran berlangsung
sesuai dengan jadwal pelajaran akidah akhlak kelas XI IIS 1. Materi yang akan
disampaikan adalah materi akhlak terpuji.
c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan dan mencatat kejadian-
kejadian yang tidak terdapat dalam lembar observasi dengan membuat lembar
catatan lapangan. Hal-hal yang diamati selama proses pembelajaran adalah
kegiatan pembelajaran dan aktivitas peserta didik selama pelaksanaan
pembelajaran.
d. Refleksi
Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang telah
dilakukan. Refleksi biasanya juga disebut istilah memantul (Suyadi, 2010: 64).
Pada tahap ini, peneliti bersama guru melakukan evaluasi dari
pelaksanaan kegiatan pada siklus I yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus berikutnya. Jika hasil yang
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diharapkan belum tercapai maka dilakukan perbaikan yang dilaksanakan pada
siklus II.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu arah yang digunakan untuk
mengumpulkan data guna memperoleh keterangan secara lengkap (Suharsimi
Arikunto, 2007: 100). Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data hasil peneliti. Teknik atau metode penelitian
adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam riset yang diatur secara tepat.
Adapun metode yang dipakai peneliti adalah:
a. Observasi
Observasi dilakuakan oleh peneliti dengan cara melakukan
pengamatan mengenai pelaksanaan pembelajaran dikelas. Observasi hanya
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan
beberapa catatan lapangan. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-
hal yang terjadi selama pembelajaran dikelas ketika melakukan observasi.
Catatan diperoleh dari apa yang dilihat, dialami, didengar dan yang dipikirkan
peneliti.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai hasil
belajar peserta didik dan foto saat pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
c. Tes
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Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada peserta didik untuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis maupun
secara lisan atau perbuatan (Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989: 100). Tes hasil
belajar adalah mengukur penguasaan tertentu sebagai hasil belajar. Dalam
penelitian tes diberikan berupa soal yang harus dikerjakan pada saat
pertemuan dan dikerjakan secara kelompok pada soal kuis diberikan satu kali
dalam satu siklus.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
interaktif yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut: Hasil data yang
diperoleh dari tes berupa nilai dari keaktifab peserta didik, tiap aspek
dikumpulkan lalu dianalisis dengan presentase keaktifan masing-masing perserta
didik yang bersangkutan. Teknik analisis data ini diperoleh dari hasil observasi
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dikelas. Data yang diperoleh dalam
penelitian berupa hasil observasi, catatan lapangan, wawncara dengan guru dan
peserta didik yang dilakukan disetiap akhir tindakan dan tes hasil belajar.
a. Analisis Data Hasil Observasi
Data observasi telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas tentang pembelajaran yang
dilakukan saat pembelajaran akidah akhlak berlangsung dengan menggunakan
metode Contextual Teaching and Learning (CTL). Dalam data kuantitatif yang
berwujud angka-angka hasil pengukuran dapat diproses dengan dijumlahkan,
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh prosentase
(Suharsimi Arikunto, 2006: 68).
12





Hasil dari perhitungan persentase kemudian dikualifikasikan sebagai berikut :
Tabel 1.2 Kriteria Partisipasi Peserta Didik
No Presentase Kualifikasi
1. 75% - 100% Sangat Baik (SB)
2. 50% - 74,99% Baik (B)
3. 25% - 49,99% Cukup (C)
4. 0% - 24,99% Sangat Kurang (SK)
b. Analisis Hasil Belajar
Tes diberikan setiap satu siklus sekali berupa tes. Hasil tes peserta
didik dihitung rata-rata yaitu siklus I dan siklus II. Hasil tes setia akhir siklus I
dibandingkan dengan siklus II, jika hasil tes mengalami pengingkatan maka
diasumsikan ke model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
c. Analisis Data Lapangan
Data dari catatan dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk
melengkapi data selama pembelajaran berlangsung.
d. Penarikan Kesimpulan
Semua data telah dianalisis diambil kesimpulan. Dari kesimpulan dapat
diketahui apakah tujuan penelitian dapat dicapai atau tidak.
e. Prosedur Penelitian
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Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan beberapa siklus, dimana dalam satu siklus terdiri dari beberapa
langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
6. Instrumen Penelitian
Instrumen disini adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang karakteristik data secara objektif (Ibnu Hajar, 1996: 160).
Instrumen yang digunaka peneliti dalam penelitian ini adalah:
a. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen yang sangat penting dalam penelitian,
karena peneliti sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, penganalis data,
penafsiran data dan pada akhirnya melaporkan hasil penelitiannya.
b. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan lembar yang berupa pedoman untuk
melaksanakan pengamatan di dalam kelas. Lembar ini disusun untuk
mengetahui gambaran aktifitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran
Akidah Akhlak dengan metode pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL). Lembar observasi yang digunakan oleh peneliti adalah
lembar observasi peserta didik dan pendidik.
c. Catatan Lapangan
Yang dinamakan catatan lapangan adalah catatan rincian tentang
keadaan selama proses pembelajaran berlangsung selama penelitian. catatan
diperoleh dari apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan oleh peneliti.
d. Lembar Kerja Peserta Didik
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Lembar kerja yang digunakan berupa lembar kelompok dan kuis
individual. Lembar kerja kelompok diberikan pada saat pembelajaran dan
dikerjakan secara berkelompok, sedangkan kuis individual diberikan dua
pertemuan sekali atau setiap akhir siklus. Lembar kerja ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
disampaikan dan untuk mengetahui tentang kemajuan hasil belajar peserta
didik.
e. Dokumentasi
Melalui dokumentasi peneliti bisa mengetahui data-data mengenai hal
yang variabel yang berupa catatan yang terkait dengan peserta didik seperti
nilai belajar peserta didik dan foto yang menggambarkan situasi saat
pembelajaran berlangsung. Dokumentasi sangat membantu dalam
pengumpulan data dan sebagai pendukung dalam penelitian.
7. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu:
a. Pengamatan
Dengan menggunakan lembar pengamatan observasi yang digunakan
untuk mengamati secara langsung kegiatan peserta didik dalam proses
pembelajaran melalu metode Contextual Teaching and Learning(CTL).
b. Tes
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,




Analisis data adalah usaha (proses) memilih, memilah, membuang dan
menggolongkan data untuk menjawab permasalahan pokok (Basrowi, 2008: 131).
Peneliti menganalisis data dengan menyusun dan mengolah data yang
terkumpul dari catatan observasi dengan melakukan analisis peningkatan hasil
belajar dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dimana dalam ranah kognitif
peningkatan diukur dahulu dengan presentase antara pre test dan post test kondisi
awal, kemudian dibandingkan dengan presentase peningkatan pada siklus I dan
siklus II. Pada ranah afektif dan psikomotor juga dihitung peningkatannya dari
awal sampai akhir dan disesuaikan dengan KKM.
Pelaksanaan analisis dilakukan secara terus menerus pada saat penelitian
sehingga pembuatan laporan penelitian akan menghasilkan suatu kesimpulan.
G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dalam memahami isi dari penelitian ini,
maka disusun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN, memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesisi tindakan dan indikator tindakan,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI, bagian yang menjelaskan pengertian hasil
belajar, menjelaskan tentang strategi pembelajaran CTL, menjelaskan tentang ruang
lingkup pembelajaran Akidah Akhlak, dan kajian pustaka.
BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN, pada bab ini akan diuraikan hasil
dari penelitian yaitu meliputi deskripsi pra siklus, deskripsi siklus I, dan deskripsi
siklus II.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini akan
menjelaskan hasil dari penelitian mulai dari pra siklus, siklus I, siklus II, dan
pembahasan.
BAB V PENUTUP, pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan hasil




A. Konsep Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), secara etimologis belajar
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki
pengertian bahwa belajar adalah suatu aktivitas seseorang untuk mencapai
kepandaian atau ilmu yang tidak dimiliki sebelumnya. Dengan belajar manusia
menjadi tahu, memahami, serta dapat melaksanakan dan memiliki “sesuatu”
(Rahyubi, 2012: 2).
Belajar adalah perubahan relatif permanen dalam tingkah laku atau potensi
perilaku yang diperoleh dari pengalaman dan tidak berhubungan dengan kondisi
tubuh pada saat tertentu semacam penyakit, kelelahan atau obat-obatan (Sriyanti,
2009: 18).
Sedangkan menurut Drs. Slameto dalam buku Psikolog Belajar oleh Syaiful
Bahri Djamran mengemukakan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Syaiful Bahri Djamrah, 2011: 13).
Sedangkan menurut Garret dalam buku Konsep dan Makna Pembelajaran
oleh Sagala mengemukakan belajar merupakan proses yang berlangsung lama
dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa
pada perubahan diri dan perubahan cara bereaksi terhadap suatu perangsang
tertentu (Sagala, 2006: 13).
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Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Belajar dalam
idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju perkembangan pribadi
seutuhnya. Namun, realitas yang dipahami oleh sebagian besar masyarakat
tidaklah demikian. Kegiatan belajar selalu di kaitkan dengan tugas-tugas sekolah.
Sebagian masyarakat menganggap belajar di sekolah adalah usaha menguasai
materi ilmu pengetahuan, anggapan tersebut tidak seluruhnya salah, sebab seperti
dikatakan rober, belajar adalah the process of acquiring knowladge yaitu belajar
adalah proses mendapatkan pengetahuan (Suprijono, 2009: 3).
Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat tentang definisi belajar
menurut para ahli bahwa belajar adalah suatu proses dimana proses tersebut dapat
merubah tingkah laku dan pola pikir setiap individu, karena dengan belajar
seseorang menjadi tahu, memahami, dan juga melaksanakan apa yang sudah di
dapatkan dari kegiatan belajar tersebut.
2. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Hamalik (2010: 106) bukti bahwa seseorang telah belajar ialah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut akibat latihan dan
pengalaman, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi
mengerti.
Menurut Suprijono hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Suprijono,
2013: 7). Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotor (Sudjana, 2009: 3).
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Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar (Dimyati
dan Mudjiono, 2006: 3-4).
Dari beberapa teori di atas tentang pengertian hasil belajar, maka penulis
menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sebuah perubahan tingkah laku
seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengerti menjadi
mengerti, tidak hanya pada aspek pengetahuan (kognitif) tetapi juga meliputi
bidang afektif, dan psikomotor.Setelah selesai melaksanakan pembelajaran
diharapkan peserta didik dapat menerapkannya.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam diri
siswa (faktor internal) dan yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal).
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:
(Slameto, 2003: 3)
a. Faktor internal terdiri dari:
1. Faktor jasmaniah
2. Faktor psikologis





Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor jasmani dan
rohani siswa, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan siswa baik kondisi
fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi.
Hasil belajar siswa di madrasah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan
30% dipengaruhi oleh lingkungan (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2001: 39).
Menurut M. Alisuf Sabri, faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan
hasil belajar siswa secara garis besar terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (M. Alisuf Sabri, 2010: 59-60).
a. Faktor internal siswa
1. Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, serta
kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran.
2. Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi dan
kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan,
berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.
b. Faktor eksternal siswa
1. Faktor lingkungan siswa
Faktor ini terbagi menjadi dua, pertama, faktor lingkungan alam atau
non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, sang, sorr,
malam) letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial
seperti manusia dan budayanya.
2. Faktor instrumental
Faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik kelas, sarana
atau alat pembeljaran, media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau
materi pelajaran serta strategi pembelajaran.
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Tinggi rendahnya tingkatan hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak
faktor yang ada, baik itu bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut
sangat mempengaruhi dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. Faktor-
faktor tersebut juga dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang baik
bagi peserta didik selama peserta didik mendapat dukungan dari diri sendiri,
keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar, sehingga dapat tercapai tujuan
pembelajaran.
B. Mata Pelajaran Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah
Akidah berasal dari bahasa Arab aqoda, secara bahasa Akidah memiliki arti
sesuatu yang mengikat. Kata lain yang serupa adalah i’tiqad yang memiliki arti
kepercayaan. Dari pengertian tersebut, Akidah secara sederhana memiliki arti
kepercayaan yang tersimpul di dalam hati. Hal ini seperti ditegaskan oleh Ash
Shiddieqy, bahwa Akidah adalah sesuatu yang di pegang teguh dan terhujam kuat
di dalam lubuk jiwa dan tidak dapat beralih dari padanya (Mahrus, 2009: 4).
Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi dalam buku Tauhid Ilmu Kalam oleh
Taufik Rahman menjelaskan Akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat
diterima secara umum (aksioma) oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, dan
fitrah (kebenaran) itu dipatrikan (oleh manusia) disalam hati (serta) diyakini
keshahihan dan kebenarannya (secara pasti) dan ditolak segala sesuatu yang
bertentangan dengan kebenaran itu (Rahman, 2013: 12).
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian akidah
adalah kepercayaan yang tersimpan di dalam hati, yang mana harus diyakini
keshahihan dan kebenarannya. Menjadikan keyakinan tersebut tidak tercampur
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sedikitpun dengan keraguan, dan diterima secara umum (aksioma) oleh manusia
berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah.
2. Pengertian Akhlak
Akhlak berasal dari bahasa Arab khuluqiyah atau lazim disebut moral. Yang
dimaksud dengan akhlak (moral) adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri
dari karakteristik-karakteristik akal dan tingkah laku yang membuat seseorang
menjadi istimewa (Ali Abdul, 2004: 26).
Secara istilah, menurut Ibn Miskawaih sebagaimana dikutip oleh Abuddin
Nata mengatakan bahwa Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan (Abuddin Nata, 2002: 3). Baik buruknya seseorang tergantung dari
akhlaknya, dengan akhlak seseorang akan melakukan suatu perbuatan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
Menurut al-Ghazali sebagaimana dikutip Yunahar Ilyas mengatakan bahwa
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan (Yunahar Ilyas, 2011: 2). Dalam bukunya Makbullah bahwasannya
akhlak adalah amal perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga dapat menjadi
indikator seseorang muslim yang baik atau yang buruk (Makbullah, 2011: 139).
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan, bahwa akhlak adalah
tingkah laku atau sifat seseorang yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan, sehingga mampu membuat seseorang menjadi lebih baik dan
mampu menghindarkan dari hal yang buruk.
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3. Prinsip-prinsip Akidah Akhlak
Adapun prinsip-prinsip akidah akhlah adalah: (Kemenag, 2014: 7)
a. Pengakuan dan keyakinan bahwa Allah SWT adalah Esa.
b. Pengakuan bahwa para nabi telah diangkat dengan sebenarnya oleh Allah
SWT untuk menuntut umatnya.
c. Kepercayaan akan adanya hari kebangkitan.
d. Keyakinan bahwa Allah SWT adalah Maha Adil.
4. Tujuan Akidah Akhlak
Adapun tujuan dari pembelajaran akidah akhlak adalah:
a. Untuk mengikhlaskan niat dan ibadah hanya kepada Allah. Karena Allah
adalah Pencipta yang tidak ada sekutu bagiNya, maka tujuan dari ibadah
haruslah diperuntukkan hanya kepadaNya.
b. Membebaskan akal dan pikiran tidak cemas. Karena akidah akhlak ini akan
memperkuat hubungan antara orang mukmin dengan Allah.
c. Membebaskan akal dan pikiran dari kegelisahan yang timbul dari lemahnya
akidah.
d. Meluruskan tujuan dan perbuatan yang menyimpang dalam beribadah kepada
Allah serta berhubungan dengan orang lain berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan
tuntunan Rasulullah SAW.
e. Bersungguh-sungguh dalam segala sesuatu dengan tidak menghilangkan
kesempatan yang baik untuk beramal baik.
f. Meraih kebahagiaan dunia dan akhirat dengan memperbaiki individu-individu
maupun kelompok-kelompok serta meraih pahala dan kemuliaan.
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C. Akhlak Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Akhlak terpuji (akhlak mahmudah) ialah akhlak yang baik, berupa semua
perbuatan yang baik, yang harus dianut dan dimiliki setiap orang. rasulullah SAW
menegaskan, bahwa menjunjung tinggi akhlak mahmudah dapat dihubungkan dengan
kualitas kemauan seseorang, bobot amal seseorang, dan jaminan masuk surga
(Humaidi, 1991: 147).
Sedangkan berakhlak terpuji artinya menghilangkan semua adat kebiasaan
yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari
perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan baik,
melakukannya dan mencintainya (Asmaran, 1994: 204).
Dari pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa akhlak terpuji adalah
kebiasaan atau perbuatan yang biasa dilakukan seseorang untuk mendapatkan ridho
dari Allah SWT dan menjauhkan diri dari perbuatan tercela.
Remaja adalah kelompok dari manusia yang baru tumbuh dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa, yaitu antara usia 13-19 tahun. Dalam usianya yang labil,
remaja dalam perkembangannya memerlukan lingkungan yang baik, yang dapat
menciptakan kondisi yang nyaman untuk bertanya dan membentuk karakter
bertanggung jawab terhadap dirinya.
Sebagai seorang muslim yang baik kita diwajibakan menjalankan akhlak
terpuji khususnya dalam pergaulan remaja, misalnya:
a. Ukhuwwah (Persaudaraan)
Setiap muslim dengan muslim yang lainnya adalah saudara dengan segala
hak dan kewajiban yang melekat pada masing-masing pribadi. Islam menghendaki
penganutnya untuk menjalin persuadaraan (ukhuwwah). Persaudaraan terjadi
karena adanya persamaan antara satu dengan yang lain. Karena itu ada istilah
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ukhuwah islamiyah yaitu persaudaraan karena kesamaan agama yaitu sama-sama
Islam. Ukhuwah wathoniyah yaitu persaudaraan sebangsa dan tanah air sekalipun
berbeda agama, maka harus saling menghormati keyakinan. Ukhuwah insaniyah
yaitu persaudaraan antar sesama manusia apapun agamanya, bangsa, dan sukunya.
Dalam kaitannya dengan remaja, salah satu masalah yang sering menjadi
masalah adalah pola pergaulan. Islam memberi petunjuk bahwa antara laki-laki
dengan perempuan diperbolehkan sampai pada batas tidak membuka peluang
terjadinya perbuatan dosa. Islam adalah agama yang menjaga kesucian, pergaulan
di dalam Islam adalah pergaulan yang dilandasi oleh nilai-nilai kesucian (Kemenag,
2015: 163).
Adapun ayat yang menjelaskan untuk selalu menjaga ukhuwwah adalah:
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Karena itu,
damaikanlah kedua saudara kalian, dan bertakwalah kalian kepada Allah
supaya kalian mendapatkan rahmat”.(QS. Al Hujurat(49): 10)
Adapun hadis yang menjelaskan tentang ukhuwwah sebagai berikut:
 垸ି뷈  o垸j    垸ଳ    뷈ି⺁   
   ⺁  ଳo垸   ⺁        䀀  ି o 뷈     ⺁     䀀  ିଳo            㤵 
Artinya: “Barangsiapa yang ingin dipanjangkan usianya dan dibanyakkan
rezekinya, hendaklah menyambungkan tali persaudaraan”.(HR.
Bukhari-Muslim)
b. Tasamuh (Toleransi)
Tasamuh (toleransi) adalah rasa tenggang rasa atau sikap menghargai dan
menghormati terhadap sesama, aik terhadap sesama muslim maupun dengan non
26
muslim. Sikap tasamuh juga berarti sikap toleran yaitu tidak mementingkan diri
sendiri dan juga tidak memaksakan kehendak. Salah satu nilai yang terkandung
dalam tasamuh adalah menghormati dan menghargai perbedaan dengan segala
kelebihan dan kelemahan masing-masing individu untuk mencari titik tentu dalam
persamaan dalam batas-batas tertentu (Kemenag, 2015: 165).
Adapun ayat yang menjelaskan tentang tasamuh sebagai berikut:
Artinya: ”Wahai umat manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
laki-laki dan perempuan, dan Kami telah menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan suku, supaya kamu saling mengenal. Sesunggungnya
semulia-mulia kamu di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui, lagi Maha Medalam PengetahuanNya.”(QS. Al
Hujurat(49): 13)
c. Tholabul Ilmi (Wawasan Keilmuan)
Beberapa remaja sudah terlihat kehebantan intelektualitas mereka dalam
berbagai bidang pemikiran dan perasaan sehingga mampu melahirkan karya-karya
bermutu dalam bidang seni, sains, dan teknologi. Menurut Jean Piaget dalam buku
siswa Akidah Akhlak kelas XI menjelaskan bahwa kelompok remaja berada pada
tahap operasional formal, dan merupakan tahap terakhir dari perkembangan
kognisi.
Perkembangan yang sehat dab normal membuat mereka mampu
memecahkan masalah-masalah dengan menggunakan berbagai alternatif dan
kemampuan berfikir secara abstrak dan berfikir secara hipotesis. diantara bentuk
pengembangan wawasan keilmuan bagi remaja adalag giat dan disi[lin dalam
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belajar baik secara individu mapun dalam kelompok belajar (study club) (Kemenag,
2015: 164).
Adapun hadis yang menjelaskan untuk menuntut ilmu adalah
 垸ି      垸j   o ⺁   垸ଳ䀀   垸 
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim.”(HR. Ibnu Majah)
.....
Artinya: “..... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”(QS. Al Mujadilah: 11)
d. Ta’aruf dan Ta’awum
Ta’aruf adalah saling mengenal dan mengetahui. Seorang remaja harus
mengetahui dan mengenal temannya. Mengetahui namanya, sifat-sifatnya,
kebiasaannya dan kondisi kehidupannya. Contoh ta’awun adalah tolong menolong
dalam kebaikan. Seperti hadis Nabi Muhammad SAW, berikut ini:
Artinya: “Barangsiapa melapangkan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia
maka Allah akan melapangkannya dari kesusahan pada hari kiamat.
Barangsiapa yang meringankan suatu penderitaan seseorang maka Allah
akan meringankan penderitaannya di dunia dan akhirat. Dan barang
siapa yang menutupi aib seorang muslim maka Allah akan menutupi
aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu memberi pertolongan
kepada seseorang selama orang tersebut suka menolong
saudaranya”.(HR. Abu Daud)
Adapun nilai-nilai positif dari perilaku terpuji dalam pergaulan remaja,
yaitu: (Kemenag, 2015: 165)
1) Menumbuhkan sikap arif dan bijaksana.
28
2) Menumbuhkan sikap disiplin diri.
3) Menumbuhkan sikap mandiri.
4) Menumbuhkan sikap tanggungjawab.
Adapun cara membiasakan diri berperilaku terpuji dalam pergaulan remaja,
yaitu: (Kemenag, 2015: 166)
1) Menutup aurat.
2) Mengajak untuk berbuat kebaikan.
3) Mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat.
4) Menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda.
5) Bersikap santun dan tidak sombong.
D. Contextual Teaching and Learning (CTL)
1. Pengertian Contextual Teaching and Leraning (CTL)
Kata Contextual berasal dari kata contex yang berarti “hubungan, konteks,
suasana atau keadaan”. Dengan demikian, contextual di artikan yang berhubungan
dengan suasana (konteks). Sehingga, contextual teaching and learning dapat
diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasanatertentu
(Hosnan, 2016: 267).
Menurut Elaine B. Johnson dalam buku Model-model Pembelajaran oleh
Dr. Rusman mengatakan pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem
pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari
siswa (Rusman, 2010: 187).
Menurut Howey R, Keneth dalam buku Model-model Pembelajaran oleh Dr.
Rusman mengemukakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah
29
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar di mana siswa
menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks
dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat stimulatif
ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupu bersama-sama (Rusman, 2010: 190).
Menurut Nurhadi dalam Murdilarto (2004: 70) Contextual Teaching and
Learning merupakan konsep belajar mengajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan di kelas dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupannya sebagai individu, anggota keluarga,
dan masyarakat.
Jadi, belajar dengan pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini,
siswa didorong untuk mengerti bahwa apa yang mereka pelajari itu berguna bagi
kehidupan mereka sehari-hari sebagai individu, keluarga, dan masyarakat. Dengan
demikian akan memposisikan dirinya sebagai pihak yang memerlukan bekal untuk
hidupnya kelak.
2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
Menurut Permatasari (2014: 28) sebagai suatu model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya:
a. Peserta didik akan dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi miliknya
sendiri karena peserta didik diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi.
b. Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.
c. Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga akan terjadi
dialog dan diskusi untuk saling belajar membelajarkan di antara peserta didik
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dan menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi pendidik karena
sesuatu yang dialami dan disampaikan peserta didik mungkin belum
diketahui sebelumnya oleh peserta didik.
Disamping memiliki kelebihan, Permatasari (2014: 28) model pelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki kelemahan, diantaranya:
a. Membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dari waktu pembelajaran yang
telah ditetapkan sebelumnya.
b. Aktifitas dan pembelajaran cenderung akan di dominasi oleh peserta didik
yang biasa atau senang berbicara sehingga peserta didik lainnya lebih banyak
mengikuti jalan pikiran peserta didik yang senang berbicara.
c. Pembicaraan dapat menyimpang dari arah pembelajaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.
3. Langkah-langkah Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
Menurut Trianto (2007: 106) langkah-langkah proses kegiatan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning(CTL), adalah sebagai berikut:
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan ketrampilan barunya.
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik.
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok).
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
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Menurut Rusman (2011: 199-200) menjelaskan pada intinya desain
(skenario) setiap komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
dilakukan sebagai berikut :
a. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih
bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru yang harus
dimilikinya.
b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik yang
diajarkan.
c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan.
d. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok, diskusi,
tanya jawab, dan lain sebagainya.
e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi,
model, bahkan media yang sebenarnya.
f. Membiasakan anak melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaranan
yang telah dilakukan.
g. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang
sebenarnya pada setiap siswa.
E. Kajian Pustaka
a. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
Siswa Kelas III MI Nurul Ulum Prambon Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018”.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
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dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas III MI Nurul Ulum Prambon Sidoarjo. Hasil
penelitian pada siklus I dan II diperoleh data sebagai berikut, siklus I siswa yang
tuntas 24 siswa dan yang tidak tuntas 13 siswa dengan rata-rata nilai 74,35. Siklus
II dipeoleh siswa yang tuntas adalah 32 siswa dan yang tidak tuntas 5 siswa.
Dengan rata-rata nilai 84,24. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi
bahwa penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b. Penelitian yang dilakukan oleh Fina Lutfiana Aldian dengan judul “Peningkatan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam melalui Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada Siswa Kelas VII SMP N 3 Salatiga Tahun Pelajaran 2017/2018”.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam setelah diadakan tindakan kelas dengan
menggunakan metode Contextual Teaching and Learning. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil penelitian pada siklus I dan II diperoleh data sebagai berikut, standar
KKM yang ditentukan adalah 70. Siklus I diperoleh 16 siswa yang tuntas atau
57,14% dan 12 siswa yang tidak tuntas atau 42,85% dengan rata-rata nilai 69,25.
Siklus II diperoleh 25 siswa yang tuntas atau 89,28% san 3 siswa yang tidak
tuntas atau 10,71% dengan rata-rata nilai 78,07. Dari hasil penelitian ini, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai bahan untuk memperkuat bagi beberapa
pihak, antara lain bagi guru, dengan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) perlu diterapkan pada pembelajaran bidang studi Akidah Akhlak,
agar guru senantiasa melakukan upaya-upaya perbaikan dan tindakan dalam
pengajarannya guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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c. Penelitian yang dilakukan oleh Sofi Siti Fuadah dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Materi Pengolahan Data Melalui Strategi Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif
Kutowinangun Lor Kecamatan Tingkir Kota Salatiga Tahun Pelajaran
2017/2018.” Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar Matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran
Contextual Teaching and Learning. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian
pada siklus I dan II diperoleh data sebagai berikut, standar KKM yang ditentukan
sekolahan adalah 66. Siklus I diperoleh 13 siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas
12 siswa dengan rata-rata nilai 62,8. Siklus II diperoleh 22 siswa yang tuntas dan
yang tidak tuntas 3 siswa dengan rata-rata nilai 87,8. Dari hasil penelitian ini,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai bahan untuk rekomendasi bagi
bebrapa pihak, antara lain bagi guru, dengan pembelajaran metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) perlu diterapkan pada pembelajaran Akidah Akhlak,
agar guru senantiasa melakukan upaya-upaya perbaikan dan tindakan dalam
pengajarannya guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Berdasarkan beberapa penelitian yang diuraikan diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian ini lebih mengarah pada metode pembelajaran dan
penerapan metode pembelajaran Akidah Akhlak dan juga hasilnya pun berbeda-
beda. Alasan peneliti menggunakan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) karena dari kajian pustaka metode tersebut terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Sedangkan persamaan dari penelitian ini adalah




A. Gambaran UmumMA Al Bidayah Candi Bandungan
1. Identitas Madrasah




Alamat : Jln. Hadiningrat No 03 Desa Candi, Kecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang
Kode Pos : 50665
No. Telp : (0298) 712005
Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam Al Bidayah Candi
Bandungan
Tahun Didirikan : 1984
Status Tanah : Hak Milik
Surat Kepemilikan : Sertifikat / Akta Tanah
Luas Tanah : 3750 m2
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Status Bangunan : Milik Sendiri
Luas Bangunan : 1791 m2
2. Letak Geografis
MA Al Bidayah Candi Bandungan berada di dusun Kalibendo, Desa Candi,
Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang kode pos 50665. MA Al Bidayah
berada dalam satu kompleks dengan Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Ibtidaiyah,
Raudhotul adfal, dan PAUD yang berada pada naungan Yayasan Pendidikan
Islam Al Bidayah Candi Bandungan. Gedung MA Al Bidayah didirikan di atas
tanah seluas 3750 m2, sedangan luas bangunan 1791 m2 dengan status gedung
milik sendiri dan bangunan permanen.
Di sebelah timur MA Al Bidayah terdapat beberapa pondok pesantren
yang sebagian dari siswanya adalah santri di pondok pesantren tersebut. MA Al
Bidayah memiliki halaman yang cukup luas, bangunan yang sudah terbentuk dan
rapi. Di sebelah halaman madrasah juga terdapat bangunan masjid yang lumayan
besar. Masjid tersebut digunakan untuk shalat dhuhur berjamaan dan shalat jum’at
siswa-siswa MA Al Bidayah dan lembaga pendidikan lain yang ada di sekitarnya.
3. Visi, Misi dan Tujuan MA Al Bidayah Candi Bandungan
a. Visi Madrasah
Mewujudkan anak didik yang beriman, berilmu, berakhlakul karimah,
dan terampil.
b. Misi Madrasah
1. Terwujudnya peserta didik yang mampu mengembangkan dan
melestarikan ajaran Islam ala ahlussunah wal jamaah.
2. Terciptanya peningkatan kualitas akademik dan pengembangan ilmu
agama yang relevan dengan tuntutan zaman.
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3. Terwujudnya peserta didik yang berprestasi dalam bidang akademik,
olahraga, dan seni.
4. Terwujudnya peserta didik yang berakhlakul karimah.
c. Tujuan Madrasah
1. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama dan nilai-nilai
budaya sehingga menjadi sumber kearifan dalam berfikir dan bertindak.
2. Menumbuhkan dan mengembangkan semangat keunggulan dalam bidang
ilmu teknologi dan seni.
3. Membekali anak didik berupa iman, ilmu, dan ketrampilan agar dapat
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi sebagai bekal hidup
dimasyarakat.
4. Menyiapkan tunas-tunas muda bangsa yang disiplin, sehat jasmani, dan
rohani serta berbudi pekerti luhur.
4. Struktur Organisasi























5. Keadaan Guru dan Karyawan MA Al Bidayah
Tenaga pendidik dan karyawan yang bertugas di MA Al Bidayah Candi
Bandungan pada tahun ajaran 2018/2019 seluruhnya adalah terdiri dari 15 guru
dan 6 karyawan untuk lebih jelasnya penulis sajikan tabel data pendidik dan
karyawan di MA Al Bidayah Candi Bandungan sebagai berikut:
Tabel 3.2 Data Guru MA Al Bidayah Candi Bandungan
No Nama Jabatan
1. Drs. Edi Winarto Kepala Madrasah
2. Dra. Retno Sri Sayekti Wk. Kurikulum
3. Anshori, S. Pd.I Guru/Ka. Perpustakaan
4. Dra. Budi Gendriyani Guru
5. Dra. Siti Maesaroh
NIP. 19681127 199403 2 005
Guru
6. Akhmad Syaefudin, S. Pd.I Guru
7. Latif Mashadi, S. Pd.I Guru
8. Hening Titi Wijaya, S. Pd Guru/Wk. Kesiswaan
9. Mustofa, S. Pd.I Wk. Sarpras
10. Pujiati, S. Pd Guru
11. Mundrikah, S. Pd Guru
12. Dra. Eni Nurmala Guru/Ka. Lab IPA Wk Humas












15. Efendi Fitriyawan, S. Pd Guru
Tabel 3.3 Karyawan MA Al Bidayah Candi Bandungan
No Nama Jabatan
1. Nur Rowiyano Ka. TU
2. Asrofatul Ainiyah, S. Kom TU
3. Ma’atun Solikhah TU
4. Wahdani Kebersihan
5. Dawam Muroji Satpam
6. Sutrisno Penjaga
6. Keadaan Peserta Didik MA Al Bidayah Candi Bandungan
Peserta didik merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan.
Tanpa peserta didik maka proses atau kegiatan belajar mengajar tidak akan
terlaksana. Disini penulis akan menyajikan jumlah peserta didik di MA Al
Bidayah Candi tahun pelajaran 2010/2011 sampai 2018/2019:
Tabel 3.4 Data Statistik Peserta Didik
No Tahun
Siswa / Kelas
JMLX XI IPA XI IIS XII IPA XII IIS
1. 2010/2011 52 11 16 24 27 130
2. 2011/2012 70 20 30 12 16 148
3. 2012/2013 82 26 41 20 33 202
4. 2013/2014 60 25 49 22 40 196
5. 2014/2015 60 19 40 26 45 190
6. 2015/2016 95 26 66 22 37 246
7. 2016/2017 98 35 64 27 65 289
8. 2017/2018 60 35 65 35 95 290
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9. 2018/2019 91 38 55 35 61 280





1. X IIS 1 14 12 26
2. X IIS 2 17 13 30
3. X IPA 10 25 35
4. XI IIS 1 15 12 27
5. XI IIS 2 16 11 27
6. XI IPA 11 27 38
4. XII IPA 11 24 35
5. XII IIS 1 12 18 30
6. XII IIS 2 13 18 31
Jumlah 119 160 279
7. Kegiatan Intrakulikuler dan Ekstrakulikuler MA Al Bidayah Candi
Bandungan
a. Intrakulikuler
1) Seluruh pelajaran mengacu kurikulum 2013
2) Program tambahan ciri khusus (hafalan, surat pendek, praktik mengkafani
jenazah, tahlil, dan dzikir)
b. Ekstrakulikuler
1) Olahraga prestasi dan non prestasi
2) Berorganisasi baik melalui OSIS maupun Pramuka dan juga Ormas lain
seperti IPNU, IPPNU.
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c. Pembagian Zakat Fitrah kepada Kaum Dhuafa
1) Menyembelih hewan kurban
2) Kemah bakti sosial
3) Ikut serta kegiatan desa maupun tingkat Kecamatan
8. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana adalah hal yang penting yang harus ada dalam suatu
lembaga pendidikan agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai. Untuk lebih jelas
peneliti sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 3.6 Data Bangunan
No Jenis Jml No Jenis Jml
1. Ruang Kelas 9 ruang 8. WC siswa 5 ruang
2. Ruang Laboratorium 1 ruang 9. WC guru 2 ruang
3. Ruang Perpustakaan 1 ruang 10. Toko Koperasi 1 ruang
4. Ruang UKS 1 ruang 11. Ruang OSIS 1 ruang
5. Ruang Kepala Madrasah 1 ruang 12. Ruang Pramuka 1 ruang
6. Ruang Guru 1 ruang 13. Ruang TU 1 ruang
7. Masjid 1 ruang 14. Ruang BK 1 ruang
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B. Objek Penelitian
Objek penelitian yang akan penulis teliti adalah peserta didik kelas XI IIS 1.
Berikut data objek penelitian kelas XI IIS 1
Tabel 3.7 Data Objek Penelitian Kelas XI IIS 1
NO NAMA L/P
1. Abdul Wakhid Isnaini L
2. Adi Setiyanto L
3. Ahmad Zaenudin L
4. Alex Abib Mustofa L
5. Baharudin Ali Rosyidin L
6. Bichoiri Yahya Nusarouf L
7. Dani Edi Setiawan L
8. Desy Puspitasari P
9. Dhawin Nuha L
10. Fatimah P
11. Hansa Sabrina P
12. Heni Setiawati P
13. Ida Maulana P
14. Khoero Miftakhul Huda L
15. Lilisa Yumaroh P
16. Lina Selfiana P
17. Lisa Argiyani P
18. Makhailil Asna L
19. Muhammad Habib Lutfi L
20. Nur Alfiatur Rohmaniyah P
21. Nurmalia Hidayatun Nisa P
22. Riski Ananda Prasetyo L
23. Rizky Maulana L
24. Rohmatal Lil Alamin L
25. Siti Inayah P
26. Sokhib Burhani L
27. Wahyu Arif Fauzi L
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C. Pelaksanaan Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang dirancang oleh
peneliti. Sebelum melaksanakan siklus I peneliti terlebih dahulu mengambil nilai pra
siklus. Adapun sampel berjumlah 27 peserta didik.
1. Deskripsi Pra Siklus
Tabel 3.8 Nilai Pra Siklus
NO NAMA KKM NILAI KETERANGAN
1. AWI 75 73 Tidak Tuntas
2. AS 75 67 Tidak Tuntas
3. AZ 75 79 Tuntas
4. AAM 75 71 Tidak Tuntas
5. BAR 75 71 Tidak Tuntas
6. BYN 75 55 Tidak Tuntas
7. DES 75 51 Tidak Tuntas
8. DP 75 61 Tidak Tuntas
9. DN 75 51 Tidak Tuntas
10. F 75 73 Tidak Tuntas
11. HSA 75 73 Tidak Tuntas
12. HSI 75 67 Tidak Tuntas
13. IM 75 71 Tidak Tuntas
14. KMH 75 51 Tidak Tuntas
15. LY 75 67 Tidak Tuntas
16. LS 75 73 Tidak Tuntas
17. LA 75 71 Tidak Tuntas
18. MA 75 75 Tuntas
19. MHL 75 71 Tidak Tuntas
20. NAR 75 63 Tidak Tuntas
21. NHN 75 67 Tidak Tuntas
22. RAP 75 66 Tidak Tuntas
23. RM 75 69 Tidak Tuntas
24. RLA 75 67 Tidak Tuntas
25. SI 75 75 Tuntas
26. SB 75 49 Tidak Tuntas




Presentase siswa tuntas 11,11% (3 siswa)
Presentase siswa tidak tuntas 88,89% (24 siswa)
a. Refleksi
Berdasarkan hasil belajar pra siklus diketahui bahwa peserta didik
masih banyak yang belum tuntas. Diketahui peserta didik yang tuntas 3 siswa
atau 11,11% dan peserta didik yang tidak tuntas 24 siswa atau 88,89%. Hal ini
disebabkan karena pendidik terlalu sering menggunakan metode ceramah,
sehingga membuat perserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Untuk itu peneliti bermaksud melaksanakan penelitian apakah ada
perbedaan sebelum dan setelah menggunakan metode Contextual Teaching
and Learning (CTL).
2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Menyusun alat evaluasi untuk mengetahui hasil proses belajar pada siklus 1.
3) Membuat lembar observasi pendidik untuk mengetahui perkembangan
pendidik dalam proses mengajar.
4) Membuat lembar observasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mengucapkan salam.
b) Peserta didik berdoa dan absensi.
c) Apresiasi dan motivasi dengan tanya jawab materi akhlak terpuji.




(1) Secara klasikal peserta didik memperhatikan penjelasan guru
tentang metode Contextual Teaching and Learning (CTL).
(2) Pendidik menyampaikan materi tentang perilaku terpuji dalam
pergaulan remaja.
(3) Pendidik membimbing untuk melakukan diskusi kepada kelompok
tentang pengertian perilaku terpuji dalam pergaulan remaja, dan
nilai positif dari perilaku terpuji dalam pergaulan remaja.
(4) Dengan diadakan diskusi tentang perilaku terpuji dalam pergaulan
remaja. Peserta didik diharapakan dapat menerapkan kedalam
kehidupan baik di lingkungan, keluarga, dan masyarakat.
b) Elaborasi
(1) Pendidik memberikan tugas yang berbeda untuk setiap kelompok
dan setiap kelompok harus mengerjakannya.
(2) Pendidik meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan
kelompoknya dan menyatukan pendapat.
(3) Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menuangkan isi dari
materi perilaku terpuji dalam pergaulan remaja dengan metode
Contextual Teaching and Learning (CTL).
(4) Guru meminta setiap kelompok memastikan anggotanya
mengetahui setiap jawaban tugasnya.
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(5) Guru meminta salah satu dari kelompoknya untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
(6) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik
apabila mengalami kesulitan.
c) Konfirmasi
(1) Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan memanggil salah
satu peserta didik dalam kelompok.
(2) Peserta didik yang ditunjuk maju ke depan untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan guru dan jawaban yang diberikan
peserta didik merupakan perwakilan jawaban kelompoknya.
(3) Kelompok lain menanggapi.
(4) Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi dari materi yang
telah disampaikan.
c. Refleksi
Berdasarkan hasil belajar pada siklus I diketahui bahwa jumlah peserta
didik yang mengalami ketuntasan dalam belajar semakin meningkat. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke tahap siklus I,
setelah pendidik menggunakan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam kegiatan belajar mengajar siklus I pemahaman peserta didik
menjadi meningkat dan peningkatan ini karena antusias dari peserta didik.
Pada refleksi siklus I dilakukan untuk menentukan apakah siklus I
sudah mencapai indikator ketuntasan keberhasilan atau belum. Jika belum
maka akan di cari kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus ke II.
Berdasarkan hasil pengamatan masih banyak peserta didik yang belum terlibat
aktif dalam kelompok.
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Berdasarkan refleksi siklus I dilakukan penentuan terhadap pencapaian
nilai KKM sudah mencapai yang diharapkan atau belum. Apabila belum
mencapai yang diharapkan maka peneliti akan melakukan perbaikan pada
siklus II. Berdasarkan lembar observasi pendidik dan peserta didik diketahui
sudah mencapai kriteria cukup baik.
3. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II
a. Perencanaan
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b) Menyusun alat evaluasi untuk mengetahui hasil proses belajar pada siklus 1.
c) Membuat lembar observasi pendidik untuk mengetahui perkembangan
pendidik dalam proses mengajar.
d) Membuat lembar observasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mengucapkan salam.
b) Peserta didik berdoa dan absensi.
c) Apresiasi dan motivasi dengan tanya jawab materi akhlak terpuji.
d) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
 Kegiatan Inti
a) Eksplorasi
(1) Secara klasikal peserta didik memperhatikan penjelasan guru
tentang metode Contextual Teaching and Learning (CTL).
(2) Pendidik menyampaikan materi tentang perilaku terpuji dalam
pergaulan remaja.
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(3) Pendidik membimbing untuk melakukan diskusi kepada
kelompok tentang pengertian perilaku terpuji dalam pergaulan
remaja, dan nilai positif dari perilaku terpuji dalam pergaulan
remaja.
(4) Dengan diadakan diskusi tentang perilaku terpuji dalam
pergaulan remaja. Peserta didik diharapakan dapat menerapkan
kedalam kehidupan baik di lingkungan, keluarga, dan masyarakat.
b) Elaborasi
(1) Pendidik memberikan tugas yang berbeda untuk setiap kelompok
dan setiap kelompok harus mengerjakannya.
(2) Pendidik meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan
kelompoknya dan menyatukan pendapat.
(3) Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menuangkan isi dari
materi perilaku terpuji dalam pergaulan remaja dengan metode
Contextual Teaching and Learning (CTL).
(4) Guru meminta setiap kelompok memastikan anggotanya
mengetahui setiap jawaban tugasnya.
(5) Guru meminta salah satu dari kelompoknya untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
(6) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik
apabila mengalami kesulitan.
c) Konfirmasi
(1) Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan memanggil
salah satu peserta didik dalam kelompok.
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(2) Peserta didik yang ditunjuk maju ke depan untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan guru dan jawaban yang diberikan
peserta didik merupakan perwakilan jawaban kelompoknya.
(3) Kelompok lain menanggapi.
(4) Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi dari materi yang
telah disampaikan.
c. Refleksi
Refleksi pada siklus II jumlah peserta didik mengalami peningkatan
pada hasil belajarnya. Hasil dari tes siklus II sudah mencapai target yang
peneliti inginkan. Dapat diketahui bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung pada siklus II ini lebih baik dibandingkan dengan siklus I.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti
berpendapat bahwa dengan penggunaan metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran Akidah Akhlak materi Akhlak Terpuji
dalam Pergaulan Remaja MA Al Bidayah Candi Bandungan mengalami
peningkatan hasil belajar yang signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data Pra Siklus
1. Analisis Pra Siklus
Peneliti mengambil nilai pra siklus, dimana nilai pra siklus di ambil dari
materi sebelumnya yaitu materi memahami tasawuf dalam Islam. Nilai yang
diambil digunakan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar dari
yang sebelum menggunakan metode dan setelah menggunakan metode. Hal
tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidik Akidah Akhlak kelas XI
IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan dalam melakasanakan proses
pembelajaran dan respon peserta didik dijadikan sebagai respoden. Di MA Al
Bidayah Candi Bandungan pendidik masih sering menggunakan metode ceramah
yang membuat anak kurang memperhatikan dan kurang semangat dalam proses
pembelajaran, pada dasarnya setiap metode memiliki daya ketertarikan tersendiri
bagi peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Untuk itu peneliti ingin
meneliti apakah ada perbedaan sebelum menggunakan metode dan setelah
menggunakan metode Contextual Teaching and Learning(CTL).
Dengan data pra siklus hasil pelajaran Akidah Akhlak materi memahami
tasawuf dalam Islam tahun pelajaran 2018/2019, maka di peroleh hasil yang
belum memuaskan di karenakan dari 27 peserta didik masih banyak peserta didik
yang nilainya masih jauh di bawah nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM),
yang berdasarkan standar ketuntasan klasikal peserta didik yaitu ≥ 85.
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Tabel 4.1 Data Perolehan Nilai Pra Siklus Peserta Didik Kelas XI IIS 1
MA AL Bidayah Candi Bandungan
NO NAMA KKM NILAI KETERANGAN
1. AWI 75 73 Tidak Tuntas
2. AS 75 67 Tidak Tuntas
3. AZ 75 79 Tuntas
4. AAM 75 71 Tidak Tuntas
5. BAR 75 71 Tidak Tuntas
6. BYN 75 55 Tidak Tuntas
7. DES 75 51 Tidak Tuntas
8. DP 75 61 Tidak Tuntas
9. DN 75 51 Tidak Tuntas
10. F 75 73 Tidak Tuntas
11. HSA 75 73 Tidak Tuntas
12. HSI 75 67 Tidak Tuntas
13. IM 75 71 Tidak Tuntas
14. KMH 75 51 Tidak Tuntas
15. LY 75 67 Tidak Tuntas
16. LS 75 73 Tidak Tuntas
17. LA 75 71 Tidak Tuntas
18. MA 75 75 Tuntas
19. MHL 75 71 Tidak Tuntas
20. NAR 75 63 Tidak Tuntas
21. NHN 75 67 Tidak Tuntas
22. RAP 75 66 Tidak Tuntas
23. RM 75 69 Tidak Tuntas
24. RLA 75 67 Tidak Tuntas
25. SI 75 75 Tuntas
26. SB 75 49 Tidak Tuntas
27. WAF 75 67 Tidak Tuntas
Jumlah 1794
Rata-rata 66,44
Presentase siswa tuntas 11,11% (3 siswa)
Presentase siswa tidak tuntas 88,89% (24 siswa)
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari pelaksanaan tes pra siklus maka
diperoleh:
































1. ≥75 Tuntas 3 11,11%
2. ≤ 75 Tidak Tuntas 24 88,89%
Jumlah 27 100%
Table 4.3 Diagram Nilai Ketuntasan Nilai Pra Siklus
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Berdasarkan hasil nilai pra siklus diperoleh data peserta didik yang tuntas
sejumlah 3 peserta didik atau 11,11% sedangkan peserta didik yang tidak tuntas
sejumlah 24 peserta didik atau 88,89%. Dapat dilihat bahwa nilai peserta didik kelas
XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan dalam mata pelajaran Akidah Akhlak
masih sangat rendah. Berdasarkan data di atas dapat dijadikan sebagai dasar
penerapan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning(CTL) dalam
proses pembelajaran Akidah Akhlak materi Akhlak Terpuji dalam Pergaulan Remaja
kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan.
Dalam pra siklus ini ditemukan beberapa kekurangan dalam proses
pembelajaran:
a. Dalam proses pembelajaran belum sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP) sebelumnya.
b. Peserta didik terlambat masuk ke dalam kelas.
c. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan guru masih
sering menggunakan metode ceramah.
Adapun tindakan perbaikan untuk pra siklus ini yaitu:
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a. Pendidik menerapkan beberapa metode di setiap materi yang akan disampaikan
agar peserta didik tidak merasa bosan.
b. Pendidik memberikan motivasi sebelum pembelajaran dimulai.
c. Dalam pembelajaran menggunakan metode Contextual Teaching and
Learning(CTL), memiliki tujuan agar peserta didik dapat mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata.
d. Pendidik menggunakan waktu sebaik-baiknya dalam proses pembelajaran.
B. Analisis Siklus I
1. Data Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus I
Dalam penelitian ini nilai yang di peroleh berdasarkan nilai hasil tes.
Dengan adanya tes ini dapat di lihat apakah ada peningkatan hasil belajar sebelum
menggunakan metode dan setelah menggunakan metode. Untuk siklus 1 dapat di
lihat nilai hasil belajar dalam tabel berikut:
Tabel 4.4 Hasil Belajar Siklus I
NO NAMA KKM NILAI KETERANGAN
1. AWI 75 80 Tuntas
2. AS 75 50 Tidak Tuntas
3. AZ 75 80 Tuntas
4. AAM 75 50 Tidak Tuntas
5. BAR 75 60 Tidak Tuntas
6. BYN 75 70 Tidak Tuntas
7. DES 75 60 Tidak Tuntas
8. DP 75 85 Tuntas
9. DN 75 50 Tidak Tuntas
10. F 75 80 Tuntas
11. HSA 75 85 Tuntas
12. HSI 75 85 Tuntas
13. IM 75 90 Tuntas
14. KMH 75 50 Tidak Tuntas
15. LY 75 82 Tuntas
16. LS 75 70 Tidak Tuntas
17. LA 75 50 Tidak Tuntas
18. MA 75 85 Tuntas
19. MHL 75 50 Tidak Tuntas
20. NAR 75 90 Tuntas
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21. NHN 75 82 Tuntas
22. RAP 75 77 Tuntas
23. RM 75 50 Tidak Tuntas
24. RLA 75 50 Tidak Tuntas
25. SI 75 80 Tuntas
26. SB 75 50 Tidak Tuntas
27. WAF 75 50 Tidak Tuntas
Jumlah 1841
Rata-rata 68,18
Presentase siswa tuntas 48,15% (13 siswa)
Presentase siswa tidak tuntas 51,85% (14 siswa)
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tes siklus I, maka di
peroleh:

































1. ≥75 Tuntas 13 48,15%
2. ≤75 Tidak Tuntas 14 51,85%
Jumlah 27 100%
Tabel 4.6 Diagram Nilai Ketuntasan Siklus I
Dengan demikian hasil evaluasi pada siklus I diperoleh data peserta didik
yang tuntas sebanyak 13 peserta didik dari 27 peserta didik atau 48,15%,
sedangkan peserta didik yang tidak tuntaspada siklus I sebanyak 14 peserta didik
atau 51,85% dengan rata-rata nilai 66,18.
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2. Refleksi
Dengan menggunkan metode Contextual Teaching and Learning (CTL),
pada siklus I peserta didik masih belum tertarik, sehingga peserta didik tidak
fokus pada materi Akhlak Terpuji dalam Pergaulan Remaja.
Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran pada siklus I peneliti
menemukan kekurangan-kekurangan dalam proses permbelajaran, sebagai berikut:
a. Kegiatan pembelajaran belum sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sehingga alokasi waktunya tidak sesuai dengan yang
direncanakan.
b. Peserta didik masih banyak yang tidak memperhatikan ketika dijelaskan,
mereka asyik ngobrol sama temannya.
c. Peserta didik masih ada yang belum memahami dengan metode yang
digunakan. Sehingga peserta didik kurang antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
d. Pendidik belum mampu meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga
kurang maksimal dalam menciptakan suasana di kelas.
Pembelajaran pada siklus I belum dikatakan tuntas dan masih perlu diadakan
perbaikan diantaranya:
a. Pendidik mengkondisikan peserta didik dan memberikan motivasi sebelum
pembelajaran.
b. Pendidik harus memanfaatkan waktu pembelajaran dengan sebaik-baiknya.
c. Pendidik menjelasakan metode yang akan digunakan yaitu metode Contextual
Teaching and Learning (CTL).
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d. Pendidik membuat kelompok diskusi dalam proses pembelajaran agar anak
dapat terkontrol dan memahami materi yang akan di pelajari.
e. Pendidik harus memberikan soal post test sesuai dengan materi pembelajaran
yang bersifat kontekstual.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I belum terlihat adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik, jadi peneliti perlu melakukan penelitian
kelas pada siklus II.
C. Analisis Siklus II
1. Data Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus II
Dari hasil siklus II peneliti masih menggunakan metode Contextual Teaching
and Learning (CTL), melihat kekurangan pada siklus I dimana pemahaman
peserta didik tentang metode Contextual Teaching and Learning (CTL) belum
100% mereka pahami, maka dari itu peneliti meminta agar peserta didik
mengikuti siklus II agar dapat dilihat apakah dari siklus I ke siklus II ada
peningkatan hasil belajar. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru kelas.
Untuk mengetahui apakah ada peningkatan dalam proses pembelajaran pada
siklus II maka peserta didik di beri tes. Adapun hasil tes dapat di lihat dalam tabel
berikut:
Tabel 4.7 Hasil Belajar Siklus II
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NO NAMA KKM NILAI KETERANGAN
1. AWI 75 72 Tidak Tuntas
2. AS 75 80 Tuntas
3. AZ 75 97 Tuntas
4. AAM 75 62 Tidak Tuntas
5. BAR 75 97 Tuntas
6. BYN 75 95 Tuntas
7. DES 75 97 Tuntas
8. DP 75 97 Tuntas
9. DN 75 90 Tuntas
10. F 75 92 Tuntas
11. HSA 75 97 Tuntas
12. HSI 75 80 Tuntas
13. IM 75 97 Tuntas
14. KMH 75 75 Tuntas
15. LY 75 97 Tuntas
16. LS 75 92 Tuntas
17. LA 75 92 Tuntas
18. MA 75 95 Tuntas
19. MHL 75 65 Tidak Tuntas
20. NAR 75 80 Tuntas
21. NHN 75 80 Tuntas
22. RAP 75 80 Tuntas
23. RM 75 95 Tuntas
24. RLA 75 60 Tidak Tuntas
25. SI 75 92 Tuntas
26. SB 75 85 Tuntas
27. WAF 75 92 Tuntas
Jumlah 2333
Rata-rata 86,40
Presentase siswa tuntas 85,19% (23 siswa)
Presentase siswa tidak tuntas 14,81% (4 siswa)
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tes siklus II, maka di
peroleh:
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1. ≥75 Tuntas 23 85,19%
2. ≤75 Tidak Tuntas 4 14,81%
Jumlah 27 100%
Tabel 4.9 Diagram Nilai Ketuntasan Siklus II
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Dengan demikian hasil evaluasi pada siklus II mengalami peningkatan
hasil belajar peserta didik yang semula tuntas belajar sebanyak 13 peserta didik
dalam siklus I, dari evaluasi siklus II diperoleh data peserta didik yang tuntas
belajar 23 peserta didik atau 85,19% dari 27 peserta didik, sedangkan yang tidak
tuntas sebanyak 4 peserta didik atau 14,81%. Hal ini menunjukan 85,19% peserta
didik dapat mencapai nilai KKM sesuai yang diharapakan oleh peneliti.
2. Refleksi
Berdasarkan pengamatan dari lembar observasi dapat diketahui bahwa
dalam siklus II proses pembelajaran ditemukan data bahwa terjadi peningkatan
sesuai dengan yang diharapakan peneliti, yaitu peserta didik menikmati proses
pembelajaran dengan metode Contextual Teaching and Learning (CTL), peserta
didik sangat aktif, antusias, dan kompak dalam bekerja sama, peserta didik lebih
berani berpendapat. Oleh karena itu pendidik dapat dikatakan sangat baik dalam
mengkondisikan peserta didiknya dalam proses pembelajaran, pendidik sudah
mampu menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan bagi peserta didik.
Dengan demikian penggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL),
dalam proses pembelajaran berjalan dengan baik, ada kemajuan dalam
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peningkatan hasil belajar peserta didik di proses pembelajaran siklus I dan siklus
II. Dan untuk peserta didik yang belum tuntas pada siklus II diadakan remidi.
D. Pembahasan
1. Hasil Rekapitulasi
Dari hasil rekapitulasi nilai pra siklus, siklus I dan siklus II dapat kita lihat dalam
tabel berikut:
Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Evaluasi Nilai Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
NO NAMA Pra Siklus Siklus I Siklus II KETERANGAN
1. AWI 73 80 72 Tidak Tuntas
2. AS 67 50 80 Tuntas
3. AZ 79 80 97 Tuntas
4. AAM 71 50 62 Tidak Tuntas
5. BAR 71 60 97 Tuntas
6. BYN 55 70 95 Tuntas
7. DES 51 60 97 Tuntas
8. DP 61 85 97 Tuntas
9. DN 51 50 90 Tuntas
10. F 73 80 92 Tuntas
11. HSA 73 85 97 Tuntas
12. HSI 67 85 80 Tuntas
13. IM 71 90 97 Tuntas
14. KMH 51 50 75 Tuntas
15. LY 67 82 97 Tuntas
16. LS 73 70 92 Tuntas
17. LA 71 50 92 Tuntas
18. MA 75 85 95 Tuntas
19. MHL 71 50 65 Tidak Tuntas
20. NAR 63 90 80 Tuntas
21. NHN 67 82 80 Tuntas
22. RAP 66 77 80 Tuntas
23. RM 69 50 95 Tuntas
24. RLA 67 50 60 Tidak Tuntas
25. SI 75 80 92 Tuntas
26. SB 49 50 85 Tuntas
27. WAF 67 50 92 Tuntas
Jumlah 1794 1841 2333
Rata-rata 66,44 68,18 86,40
Tabel 4.11 Diagram Data Nilai Rata-rata Antar Siklus
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Disajikan pula nilai ketuntasan KKM peserta didik antar siklus sebagai berikut:
Tabel 4.12 Data Ketuntasan KKM Peserta Didik Antar Siklus
No Pelaksanaan Kategori Jumlah Siswa Presentase
1. Pra Siklus Tuntas 3 11,11%
Tidak Tuntas 24 88,89%
2. Siklus I Tuntas 13 48,15%
Tidak Tuntas 14 51,85%
3. Siklus II Tuntas 23 85,19%
Tidak Tuntas 4 14,81%
Tabel 4.13 Diagram Ketuntasan KKM Peserta didik Antar Siklus
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Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas dapat diketahui bahwa hasil evaluasi dari
nilai pra siklus, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan. Pada nilai pra siklus
peserta didik yang mencapai nilai KKM sebanyak 3 peserta didik atau 11,11% pada
siklus I peserta didik yang mencapai nilai KKM sebanyak 13 peserta didik atau
48,15% sedangkan pada siklus II peserta didik yang mencapai nilai KKM adalah 23
peserta didik atau 85,19%. Hasil yang terdapat dalam tabel dan diagram di atas
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada peserta didik kelas XI IIS
1 MA AL Bidayah Candi Bandungan. Hal ini terbukti sesuai dengan teori metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata yang dialami
peserta didik, dan mendorong peserta didik untuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian ini terbukti bahwa dengan metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak materi Akhlak
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Terpuji dalam Pergaulan Remaja kelas XI IIS 1 Semester II MA Al Bidayah Candi





Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari Penelitian Tindakan
Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Materi Akhlak Terpuji
Dalam Pergaulan Remaja Menggunakan Metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) Pada Siswa Kelas XI IIS 1 Semester II MA Al Bidayah Candi Bandungan
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019”, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah peserta
didik yang mengalami ketuntasan hasil belajar, dalam penelitian ini hasil tes terus
meningkat.
Pada pra siklus sebelum diterapkan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pembelajaran nilai yang peroleh rata-rata 66,44 dengan ketuntasan
belajar 3 peserta didik atau 11,11% dan yang tidak tuntas adalah 24 peserta didik atau
88,89%. Selanjutnya dengan penerapan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada materi Akhlak Terpuji dalam Pergaulan Remaja dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan Tahun
Pelajaran 2018/2019 hasil yang diperoleh pada siklus I adalah dengan nilai rata-rata
68,18 dengan tingkat ketuntasan belajar 13 peserta didik atau 48,15% dan yang tidak
tuntas adalah 14 peserta didik atau 51,85%. Pada siklus II nilai rata-rata 86,40 dengan
tingkat ketuntasan 23 peserta didik atau 85,19% dan yang tidak tuntas adalah 4
peserta didik atau 14,81%. Oleh karena itu, siklus dihentikan karena indikator




Berkaitan dengan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Peserta didik
Keberhasilan dalam pembelajaran sangat ditentukan pada diri sendiri.
Keaktifan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran sangat penting. Hal ini
akan mempermudah tercapainya tujuan belajar. Untuk itu peserta didik di tuntut
untuk selalu aktif dan terlibat dalam proses belajar mengajar.
2. Bagi Pendidik
Penguasaan metode pembelajaran sangat penting bagi seorang pendidik,
karena dengan penguasaan model pembelajaran pendidik akan mengajar dengan
inovatif. Hal tersebut dapat meningkatkan perkembangan potensi peserta didik,
selain itu pendidik juga harus mampu menjadi motivator sekaligus fasilitator bagi
peserta didik. Dengan hal tersebut akan memermudah dalam pencapaian tujuan
belajar.
3. Bagi Madrasah
Dalam upaya meningkatan hasil belajar metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat diterapkan di MA Al Bidayah Candi Bandungan khusunya
pada pembelajaran Akidah Akhlak. Selain itu madrasah juga harus
mengembangkan sarana dan prasarana agar nantinya dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 Lembar Silabus
Silabus Akidah Akhlak Kelas XI MA Al Bidayah Candi Bandungan Semester II
Kompetensi Dasar Indikator
3.2 Menyajikan pengertian, kedudukan dan
sejarah tasawuf dalam Islam
1.2 Menghayati nilai-nilai tasawuf dalam
kehidupan modern
2.2 Membiasakan penerapan nilai-nilai
tasawuf dalam kehidupan modern
3.2 Menganalisis fungsi dan peranan tasawuf
dalam kehidupan modern
4.2 Memaparkan fungsi dan peranan tasawuf
dalam keagamaan dan kehidupan modern
3.3 Memahami pentingnya akhlak terpuji
dalam pergaulan remaja
1.3 Menghayati nilai-nilai positif dalam
pergaulan remaja
2.3 Menghindari perilaku pergaulan remaja
yang tidak sesuai dengan akhlak Islam dalam
fenomena kehidupan
3.3 Menunjukkan contoh-contoh akhlak
terpuji dalam pergaulan remaja
Lampiran 2 Daftar Kelompok
DAFTAR KELOMPOK SIKLUS I DAN II
KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
1. Abdul Wahid Isnaeni 1. Khoero Miftahul Huda
2. Ahmad Zaenudin 2. Fatimah
3. Desy Puspitasari 3. Baharudin Ali Rosyidin
4. Hansa Sabrina 4. Heni Setiawati
5. Ida Maulana 5. Nur Alfiatur Rohmaniyah
6. Riski Ananda Prasetyo 6. Lisa Argiyani
7. Rohmatal Lil Alamin 7. Sokhib Burhani
KELOMPOK 3 KELOMPOK 4
1. Bichoiri Yahya N 1. Dani Edi Setiawan
2. Makhalil Asna 2. Lina Selfiana
3. Nurmalia Hidayatun Nisa 3. Adi Setyanto
4. Siti Inayah 4. Lilis Yumaroh
5. Rizky Maulana 5. Wahyu Arif Fauzi
6. Alex Abib Mustofa 6. Dhawin Nuha
7. Muhamad Habib Lutfi
Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah/Madrasah : Madrasah AliyahAl Bidayah
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlaq
Kelas/SMT : XI IIS I/ Genap
Materi Pokok : Akhlak Terpuji ( Ukhuwwah, Tasamuh)
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro aktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, sertamampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.3 Menghayati nilai-nilai positif dalam pergaulan remaja
2.3 Menghindari perilaku pergaulan remaja yang tidak sesuai dengan akhlak Islam
dalam fenomena kehidupan
3.3 Memahami pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja (ukhuwwah,
tasamuh)
Indikator:
3.3.1 Menjelaskan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja
(ukhuwwah, tasamuh)
3.3.2 Menjelaskan nilai positif perilaku terpuji dalam pergaulan remaja
(ukhuwwah, tasamuh)
4.3. Menyajikan contoh-contoh akhlak terpuji dalam pergaulan remaja (ukhuwwah,
tasamuh)
Indikator:
4.3.1 Menunjukkan bentuk dan contoh-contoh perilaku akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja (ukhuwwah, tasamuh)
4.3.2 Menunjukkan kebiasaan berperilaku terpuji dalam pergaulan remaja
(ukhuwwah, tasamuh)
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan diharapkan peserta didik mampu:
1. Menjelaskan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja (ukhuwwah, tasamuh).
2. Menjelaskan nilai positif perilaku terpuji dalam pergaulan remaja (ukhuwwah,
tasamuh).
3. Mengemukakan bentuk dan contoh-contoh perilaku akhlak terpuji dalam pergaulan
remaja (ukhuwwah, tasamuh).
4. Mengemukakan kebiasaan berperilaku terpuji dalam pergaulan remaja (ukhuwwah,
tasamuh).
D. Materi Pembelajaran
Remaja adalah kelompok dari manusia yang baru tumbuh dari masa kanak-kanak
kemasa dewasa, yaitu antara usia 13-19 tahun. Masa remaja adalah masa yang labil bagi
anak. Dalam usianya yang labil, remaja dalam perkembangannya memerlukan lingkungan
yang mendorong terciptanya kondisi nyaman untuk bertanya dan membentuk karakter
bertanggung jawab terhadap dirinya. Jika remaja tumbuh dalam lingkungan yang
mendorong terciptanya perilaku abmoral tentu akan merusak masa depannya dan akan
mengalami kegagalan. Dampak pergaulan bebas contohnya akan mengantarkan pada
kegiatan menyimpang seperti seks bebas, tindak kriminal termasuk aborsi, narkoba, serta
berkembangnya penyakit seks menular.
1. Perilaku terpuji dalam pergaulan remaja
a. Persaudaraan (Ukhuwah)
Setiap muslim dengan muslim yang lainnya adalah saudara dengan segala hak
dan kewajiban yang melekat pada masing-masing pribadi. Islam menghendaki
penganutnya untuk menjalin persuadaraan (ukhuwwah). Persaudaraan terjadi
karena adanya persamaan antara satu dengan yang lain. Karena itu ada istilah
ukhuwah islamiyah yaitu persaudaraan karena kesamaan agama yaitu sama-sama
Islam. Ukhuwah wathoniyah yaitu persaudaraan sebangsa dna tanah air sekalipun
berbeda agama, maka harus saling menghormati keyakinan. Ukhuwah insaniyah
yaitu persaudaraan antar sesama manusia apapun agamanya, bangsa, dan sukunya.
Dalam kaitannya dengan remaja, salah satu masalah yang sering menjadi
masalah adalah pola pergaulan. Islam memberi petunjuk bahwa antara laki-laki
dengan perempuan diperbolehkan sampai pada batas tidak membuka peluang
terjadinya perbuatan dosa. Islam adalah agama yang menjaga kesucian, pergaulan
di dalam Islam adalah pergaulan yang dilandasi oleh nilai-nilai kesucian.
Dalam rangka menjaga kesucian pergaulan remaja agar terhindar dari
perbuatan zina, Islam telah membuat batasan-batasan sebagai berikut:
1) Laki-laki tidak boleh berdua-duaan dengan perempuan yang bukan
mahramnya. Jika laki-laki dan perempuan di tempat sepi maka yang ketiga
adalah setan, mula-mula saling berpandangan, lalu berpegangan, dan
akhirnya menjurus pada perzinaan, itu semua adalah bujuk rayu setan.
2) Laki-laki dan perempuan yang bukan mahram tidak boleh bersentuhan
secara fisik.
Adapun ayat yang menjelaskan untuk selalu menjaga ukhuwwah adalah
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Karena itu,
damaikanlah kedua saudara kalian, dan bertakwalah kalian kepada
Allah supaya kalian mendapatkan rahmat”. (QS. Al Hujurat(49): 10)
Adapun hadis yang menjelaskan tentang ukhuwwah adalah
 垸ି뷈  o垸j    垸ଳ    뷈ି⺁   
   ⺁  ଳo垸   ⺁        䀀  ି o 뷈     ⺁     䀀  ିଳo            㤵 
Artinya: “Barangsiapa yang ingin dipanjangkan usianya dan dibanyakan
rezekinya, hendaklahia menyambungkan tali persuadaraan”.(HR.
Bukhari-Muslim)
b. Menghormati dan menghargai (Tasamuh)
Tasamuh (toleransi) adalah rasa tenggang rasa atau sikap menghargai dan
menghormati terhadap sesama, aik terhadap sesama muslim maupun dengan non
muslim. Sikap tasamuh juga berarti sikap toleran yaitu tidak mementingkan diri
sendiri dan juga tidak memaksakan kehendak. Salah satu nilai yang terkandung
dalam tasamuh adalah menghormati dan menghargai perbedaan dengan segala
kelebihan dan kelemahan masing-masing individu untuk mencari titik tentu
dalam persamaan dalam batas-batas tertentu.
Adapun ayat yang menjelaskan tentang tasamuh adalah
Artinya: ”Wahai umat manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu
dari laki-laki dan perempuan, dan Kami telah menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan suku, supaya kamu saling mengenal.
Sesunggungnya semulia-mulia kamu di sisi Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Medalam PengetahuanNya.”(QS.
Al Hujurat(49): 13)
2. Nilai positif perilaku terpuji dalam pergaulan remaja
a. Menumbuhkan sikap arif dan bijaksana
Arif dan bijaksana pada hakekatnya bermakna mampu bertindak sesuai
dengan norma-norma yang hidup dalam masyarakat baik norma-norma hukum,
norma keagamaan, kebiasaan-kebiasaan maupun kesusilaan dengan
memperhatikan situasi dan kondisi pada saat itu, serta mampu memperhitungkan
akibat dari tindakannya. Perilaku remaja yang arif dan bijaksana mndorong
terbentuknya pribadi yang berwawasan luas, mempunyai tenggang rasa yang tinggi,
bersikap hati-hati, sabar, dan santun.
b. Menumbuhkan sikap disiplin diri
Disiplin pada hakekatnya bermakna ketaatan pada norma-norma atau kaidah-
kaidah yang diyakini sebagai panggilan luhur untuk megemban amanah serta
kepercayaan masyarakat pencari keadilan. Remaja yang mempunyai sikap disiplin
akan mendorong terbentuknya pribadi yang tertib di dalam melaksanakan tugas,
ikhlas dalam pengabdian, dan berusaha untuk menjadi teladan dalam
lingkungannya, serta tidak menyalahgunakan amanah yang dipercayakan
kepadanya.
c. Menumbuhkan sikap mandiri
Mandiri pada hakekatnya bermakna mampu bertindak sendiri tanpa bantuan
pihak lain, bebas dari campur tangan siapapun dan bebas dari pengarug apapun.
Sikap mandiri pada diri remaja akan mendorong terbentuknya perilaku remaja
yang tangguh, tidak mudah terpengaruh perilaku negatif, berpegang teguh pada
prinsip dan keyakinan atas kebenaran sesuai tuntutan ajaran agama, moral, dan
ketentuan hukum yang berlaku.
d. Menumbuhkan sikap tanggungjawab
Bertanggung jawab pada hakekatnya bermakna kesediaan dan keberanian
untuk melaksanakan semua tugas dan wewenang sebaik mungkin serta bersedia
menganggung segala akibat atas pelaksanaan tugas dan wewenang tersebut.
Remaja yang mempunyai rasa tanggung jawab akan mendorong terbentuknya
pribadi yang mampu menegakkan kebenaran dan keadilan, penuh pengabdian, serta
tidak menyalahgunakan profesi yang diamanatkan.
E. Metode Pembelajaran
1. Contextual Teaching and Learning (CTL)merupakan konsep belajar mengajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan di kelas dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan yang
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupannya sebagai individu, anggota
keluarga, dan masyarakat.
2. Ceramah, metode pembelajaran dimana guru menyajikan, menguraikan dan
menjelaskan materi ajar dengan lisan kepada seluruh peserta didik.
3. Diskusi, guru membagikan beberapa kelompok terkait dengan materi ajar, setiap
kelompok dimnta untuk berdiskusi materi yang suda disiapkan.
4. Resitasi, guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh peserta didik.




- Laptop, LCD Proyektor, Slide, Koneksi Internet
3. Sumber Belajar
a. Buku Ajar siswa Aqidah Akhlak Kelas XI
b. Al Qur’an Digital
c. LKS Aqidah Akhlaq kelas XI semester ganjil




1) Guru mengucapkan salam dan mengajak semua siswa untuk
berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa
2) Gurumemeriksakehadiran,kerapianberpakaian,posisitempatd
udukdisesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
3) Gurumembangkitkansemangatpesertadidikdenganmelakukan
kegiatanringan, seperti senam otak atau bersalawat
4) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
5) Guru mengajukanpertanyaansecara komunikatif materi
sebelumnya dan mengaitkan dengan materi memahami
aliran-aliran dalam ilmu kalam
Kegiatan Inti 65’
1). Eksplorasi
a. Secara klasikal peserta didik memperhatikan penjelasan guru
tentang metode Contextual Teaching and Learning (CTL).
b. Guru menyampaikan materi tentang perilaku terpuji dalam
pergaulan remaja.
c. Guru memberikan soal diskusi untuk masing-masing
kelompok.
d. Guru membimbing untuk melakukan diskusi kepada
kelompok tentang pengertian perilaku terpuji dalam pergaulan
remaja, dan nilai positif dari perilaku terpuji dalam pergaulan
remaja.
e. Dengan diadakan diskusi tentang perilaku terpuji dalam
pergaulan remaja. Peserta didik menerapkan materi kedalam
kehidupan baik di lingkungan, keluarga, dan masyarakat.
2) Elaborasi
a. Guru memberikan tugas yang berbeda untuk setiap
kelompok dan setiap kelompok harus mengerjakannya.
b. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan
kelompoknya dan menyatukan pendapat.
c. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menuangkan isi
dari materi perilaku terpuji dalam pergaulan remaja dengan
metode Contextual Teaching and Learning (CTL).
d. Guru meminta setiap kelompok memastikan anggotanya
mengetahui setiap jawaban tugasnya.
e. Guru meminta setiap anggota kelompok harus bekerjasama
dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas sesuai waktu
yang telah ditentukan.
f. Guru meminta salah satu dari kelompoknya untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
g. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik
apabila mengalami kesulitan.
3) Konfirmasi
a. Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan
memanggil salah satu peserta didik dalam kelompok.
b. Peserta didik yang ditunjuk maju ke depan untuk menjawab
pertanyaan yang diberikanguru dan jawaban yang diberikan
peserta didik merupakan perwakilan jawaban kelompoknya.
c. Kelompok lain menanggapi.
d. Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi dari materi
yang telah disampaikan.
Kegiatan Menutup 15’
1) Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran
2) Guru memberikan penguatan materi ajar
3) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan sesuai
materi ajar
4) Guru bersama-sama peserta didika membaca doa penutup
majlis
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Bentuk Penilaian : Soal Uraian 5 butir
2. Bentuk Instrumen :
a. Soal dan skor penilaian
1. Pilihan ganda 10 : Benar x 1 = 10
2. Essay : Benar x 2 = 10
Penilaian : jumlah skor x 5 = 100
Penilaian Sikap
- Teknik Penilaian : Penilaian Diskusi






Aspek yang dinilai : 1. Keaktifan
Lampiran 4 Lembar Tes Siklus I
A. Soal Pilihan Ganda
Pilihlah satu jawaban yang paling benar dari alternatif jawaban A,B,C,D atau E di
bawah ini.
1. Agar remaja dapat mengendalikan syahwatnya Nabi Muhammad menyarankan ....
a. Ibadah haji d. Shalat rawatib
b. Olahraga e. Puasa
c. Bersepeda
2. Seorang pria tidak boleh berjabat tangan dengan wanita yang bukan istri dan bukan
pula mahramnya, begitu pula sebaliknya, salah satu hikmahnya adalah ....
a. Sebagai tindakan preventif dari perbuatan yang lebih besar dosanya
b. Sebagai tindakan pertama dari perbuatan yang lebih besar nilainya
c. Sebagai tindakan utama dari perbuatan yang lebih besar hasilnya
d. Sebagai tindakan perbaikan dari perbuatan yang lebih amalnya
e. Sebagai tindakan netral dari perbuatan yang banyak manfaatnya
3. Berduaan antara pria dan wanita yang tidak suami isteri dan tidak pula mahram tanpa
ada orang ketiga dilarang perbuatan tersebut namanya, adalah ....
a. Berkhitbah d. Berkhidmat
b. Berkhalwat e. Berta’aruf
c. Bermuhibbah
4. Maju-mundurnya suatu bangsa bergantung pada ....
a. Generasi ulama d. Generasi muda
b. Generasi baru e. Generasi biru
c. Generasi ilmiah
5. Diantara akhlak terpuji remaja kepada Allah ....
a. Tawakal kepadaNya atas prestasinya
b. Berbakti kepada orang tua
c. Menghargai teman sebaya
d. Belas kasihan kepada sesama
e. Menghindari perilaku yang merusak
6. Dibawah ini yang bukan termasuk akhlak terpuji remaja kepada orang lain adalah ....
a. Berkata baik d. Bersikap sopan
b. Shalat tepat waktu e. Taat orang tua
c. Memenuhi panggilannya
7. Pada masa remaja terjadi pertumbuhan biologis yang sangat pesat. Adapun perubahan
biologis yang terjadi dan menonjol pada wanita adalah ....
a. Mengalami masa frustasi
b. Mengalami masa emansipasi
c. Mengalami masa fluktuasi
d. Mengalami masa asimilasi
e. Mengalami masa menstruasi
8. Jika remaja menghindarkan dirinya dari perilaku yang tidak baik, nilai positif yang
didapatkan antara lain adalah mampu menghargai orang lain atau istilah lain disebut
dengan ....
a. Tawassul d. Tasamuh
b. Tasyahud e. Ta’aruf
c. Tafakkur
9. Pada prinsipnya remaja membutuhkan adanya hubungan harmonis dengan sesama
anggota keluarganya, dan membutuhkan suasana khusus yaitu ....
a. Suasana demokratis, kritis, jujur, dan keterbukaan
b. Suasana kreatif, kritis, jujur, dan kompetitif
c. Suasana pasif, kritis, jujur, dan kerjasama
d. Suasananya akseleratif, kritis, jujur, dan kekeluargaan
e. Suasana agresif, kritis, jujur dan kebersamaan
10. Islam telah mewajibkan laki-laki dan perempuan untuk menutup aurat demi ....
a. Menjaga kehormatan diri dan kebersihan hati
b. Menjaga tubuhnya
c. Menjaga fisiknya
d. Menjaga dirinya sendiri dengan baik
e. Menjaga harga dirinya
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !
1. Jelaskan pengertian ukhuwah islamiyah, ukhuwah wathoniyah, dan ukhuwah
insaniyah!
2. Tuliskan dalil naqli tentang ukhuwwah!
3. Apa saja batasan-batasan yang harus dihindari agar terhindar dari perbuatan zina?
4. Jelaskan nilai positif dari perilaku terpuji dalam pergaulan!
5. Tuliskan dalil naqli tentang tasamuh!
Lampiran 5 Lembar Jawaban Tes Siklus I
Kunci Jawaban
a. Pilihan Ganda
1. E 3. B 5. E 7. E 9. A
2. A 4. D 6. B 8. D 10. A
B. Uraian
1. Ukhuwah islamiyah adalah persaudaraan sesama muslim.
Ukhuwah wathoniyah adalah persaudaraan sebangsa dan setanah air sekalipun
berbeda agama, harusa saling menghormati. Ukhuwah insaniyah adalah persaudaraan
antar sesama manusia apapun agamanya, bangsa, dan sukunya.
2. QS. Al Hujurat: 10
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Karena itu,
damaikanlah kedua saudara kalian, dan bertakwalah kalian kepada Allah
supaya kalian mendapatkan rahmat”. (QS. Al Hujurat(49): 10)
3. - Laki-laki tidak boleh berdua-duaan dengan perempuan yang bukan mahramnya.
- Laki-laki dan perempuan yang bukan mahram tidak boleh bersentuhan secara fisik.
4. - Menumbuhkan sikap arif dan bijaksana
- Menumbuhkan sikap disiplin diri
- Menumbuhkan sikap mandiri
- Menumbuhkan sikap tanggungjawab
5. Tasamuh
Artinya: ”Wahai umat manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
laki-laki dan perempuan, dan Kami telah menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan suku, supaya kamu saling mengenal. Sesunggungnya semulia-
mulia kamu di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Maha
Medalam PengetahuanNya.”(QS. Al Hujurat(49): 13)
Lampiran 6 Lembar Pengamatan Pendidik Siklus I
LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DENGAN
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING SIKLUS I
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Kelas : XI IIS 1
Mata Pelajaran : Akidah Auikhlak
Materi : Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Berikut ini daftar pengelola pembelajaran dengan metode Contextual Teaching and Learning
yang dilakukan oleh guru dalam kelas. Berikut penilaian dengan memberikan tanda check (√)
pada kolom yang sesuai.
No Variabel yang diamati
Skor
SB B C
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang
disusun. √
2. Memotivasi peserta didik untuk aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. √
3. Memberikan penjelasan pentingnya pembelajaran dengan metode
Contextual Teaching and Learning. √
4. Menjelaskan langkah-langkah mengerjakan kegiatan dalam
metode Contextual Teaching and Learning. √
5. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. √
6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk unjuk kerja
dalam kelompok maupun individu. √
7. Mengamati kerja peserta didik dalam metode Contextual
Teaching and Learning. √
8. Membimbing peserta didik untuk menemukan dan
mengkonstruksi permasalahan yang dijumpai. √
9. Membimbing peserta didik melakukan refleksi.
√
10. Menyimpulkan untuk mengakhir pembelajaran. √
Jumlah 4 6
Keterangan:
SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
Lampiran 7 Lembar Pengamatan Peserta Didik Siklus I
LEMBAR PENGAMATAN PESERTA DIDIK SIKLUS I
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Materi : XI IIS 1/ Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Nama Kelompok : Kelompok 1
Nama Ketua Kelompok : Abdul Wahid Isnaeni




a. Peserta didik memperhatkan tujuan pembelajaran.
b. Peserta didik menanggapi materi yang akan disampaikan.





a. Peserta didik memahami pembagian tugas kelompok.
b. Peserta didik bekerja sesuai petunjuk soal untuk
memecahkan masalah.
c. Peserta didik memahami adanya kerjasama dalam
kelompok.






e. Peserta didik melakukan penemuan terhadap hasil
diskusi.
f. Peserta didik menyiapkan hasil laporan kerja kelompok.
g. Peserta didik melaporkan hasil kerja kelompok.
h. Peserta didik menanggapi presentasi.
i. Peserta didik memberikan ketepatan dalam memberikan
jawaban.








a. Peserta didik tenang dan mengkondisikan diri dalam
kegiatan diskusi.
b. Peserta didik merespon kegiatan diskusi.




Jumlah 1 9 6
Keterangan:
SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
Lampiran 8 Lembar Pengamatan Peserta Didik Siklus I
LEMBAR PENGAMATAN PESERTA DIDIK SIKLUS I
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Materi : XI IIS 1/ Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Nama Kelompok : Kelompok 2
Nama Ketua Kelompok : Khoero Miftahul Huda




a. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran.
b. Peserta didik menanggapi materi yang akan disampaikan.





a. Peserta didik memahami embagian tugas kelompok.
b. Peserta didik bekerja sesuai petunjuk soal untuk
memecahkan masalah.
c. Peserta didik memahami adanya kerjasama dalam
kelompok.






e. Peserta didik melakukan penemuan terhadap hasil
diskusi.
f. Peserta didik menyiapkan hasil laporan kerja kelompok.
g. Peserta didik melaporkan hasil kerja kelompok.
h. Peserta didik menanggapi presentasi.
i. Peserta didik memberikan ketepatan dalam memberikan
jawaban.








a. Peserta didik tenang dan mengkondisikan diri dalam
kegiatan diskusi.
b. Peserta didik merespon kegiatan diskusi.




Jumlah 2 9 5
Keterangan:
SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
Lampiran 9 Lembar Pengamatan Peserta Didik Siklus I
LEMBAR PENGAMATAN PESERTA DIDIK SIKLUS I
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Materi : XI IIS 1/ Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Nama Kelompok : Kelompok 3
Nama Ketua Kelompok : Bichoiri Yahya N




a. Peserta didik memperhatkan tujuan pembelajaran.
b. Peserta didik menanggapi materi yang akan disampaikan.




a. Peserta didik memahami embagian tugas kelompok.
b. Peserta didik bekerja sesuai petunjuk soal untuk
memecahkan masalah.
c. Peserta didik memahami adanya kerjasama dalam
kelompok.






e. Peserta didik melakukan penemuan terhadap hasil
diskusi.
f. Peserta didik menyiapkan hasil laporan kerja kelompok.
g. Peserta didik melaporkan hasil kerja kelompok.
h. Peserta didik menanggapi presentasi.
i. Peserta didik memberikan ketepatan dalam memberikan
jawaban.








a. Peserta didik tenang dan mengkondisikan diri dalam
kegiatan diskusi.
b. Peserta didik merespon kegiatan diskusi.




Jumlah 2 5 9
Keterangan:
SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
Lampiran 10 Lembar Hasil Belajar Siklus I
LEMBAR PENGAMATAN PESERTA DIDIK SIKLUS I
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Materi : XI IIS 1/ Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Nama Kelompok : Kelompok 4
Nama Ketua Kelompok : Dani Edi S




a. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran.
b. Peserta didik menanggapi materi yang akan disampaikan.





a. Peserta didik memahami pembagian tugas kelompok.
b. Peserta didik bekerja sesuai petunjuk soal untuk
memecahkan masalah.
c. Peserta didik memahami adanya kerjasama dalam
kelompok.






e. Peserta didik melakukan penemuan terhadap hasil
diskusi.
f. Peserta didik menyiapkan hasil laporan kerja kelompok.
g. Peserta didik melaporkan hasil kerja kelompok.
h. Peserta didik menanggapi presentasi.
i. Peserta didik memberikan ketepatan dalam memberikan
jawaban.








a. Peserta didik tenang dan mengkondisikan diri dalam
kegiatan diskusi.
b. Peserta didik merespon kegiatan diskusi.




Jumlah 2 6 8
Keterangan:
SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
Lampiran 11 Lembar Hasil belajar siklus I
Hasil Belajar Siklus I
NO NAMA KKM NILAI KETERANGAN
1. Abdul Wakhid Isnaini 75 80 Tuntas
2. Adi Setiyanto 75 50 Tidak Tuntas
3. Ahmad Zaenudin 75 80 Tuntas
4. Alex Abib Mustofa 75 50 Tidak Tuntas
5. Baharudin Ali Rosyidin 75 60 Tidak Tuntas
6. Bichoiri Yahya Nusarouf 75 70 Tidak Tuntas
7. Dani Edi Setiawan 75 60 Tidak Tuntas
8. Desy Puspitasari 75 85 Tuntas
9. Dhawin Nuha 75 50 Tidak Tuntas
10. Fatimah 75 80 Tuntas
11. Hansa Sabrina 75 85 Tuntas
12. Heni Setiawati 75 85 Tuntas
13. Ida Maulana 75 90 Tuntas
14. Khoero Miftakhul Huda 75 50 Tidak Tuntas
15. Lilis Yumaroh 75 82 Tuntas
16. Lina Selfiana 75 70 Tidak Tuntas
17. Lisa Argiyani 75 50 Tidak Tuntas
18. Makhailil Asna 75 85 Tuntas
19. Muhammad Habib Lutfi 75 50 Tidak Tuntas
20. Nur Alfiatur Rohmaniyah 75 90 Tuntas
21. Nurmalia Hidayatun Nisa 75 82 Tuntas
22. Riski Ananda Prasetyo 75 77 Tuntas
23. Rizky Maulana 75 50 Tidak Tuntas
24. Rohmatal Lil Alamin 75 50 Tidak Tuntas
25. Siti Inayah 75 80 Tuntas
26. Sokhib Burhani 75 50 Tidak Tuntas
27. Wahyu Arif Fauzi 75 50 Tidak Tuntas
Jumlah 1841
Rata-rata 68,18
Presentase siswa tuntas 48,15% (13 siswa)
Presentase siswa tidak tuntas 51,85% (14 siswa)
Lampiran 12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah/Madrasah : Madrasah AliyahAl Bidayah
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlaq
Kelas/SMT : XI IIS I/ Genap
Materi Pokok : Akhlak Terpuji (Tholabul Ilmi, Ta’aruf dan Ta’awum)
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
B. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro aktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, sertamampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.3 Menghayati nilai-nilai positif dalam pergaulan remaja
2.3 Menghindari perilaku pergaulan remaja yang tidak sesuai dengan akhlak Islam
dalam fenomena kehidupan
3.3 Memahami pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja (tholabul ilmi,
ta’aruf dan ta’awum)
Indikator:
3.3.1 Menjelaskan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja
(tholabul ilmi, ta’aruf dan ta’awum)
3.3.2 Menjelaskan nilai positif perilaku terpuji dalam pergaulan remaja
(tholabul ilmi, ta’aruf dan ta’awum)
4.4. Menyajikan contoh-contoh akhlak terpuji dalam pergaulan remaja (tholabul
ilmi, ta’aruf dan ta’awum)
Indikator:
4.3.1 Menunjukkan bentuk dan contoh-contoh perilaku akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja (tholabul ilmi, ta’aruf dan ta’awum)
4.3.2 Menunjukkan kebiasaan berperilaku terpuji dalam pergaulan remaja
(tholabul ilmi, ta’aruf dan ta’awum)
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan diharapkan peserta didik mampu:
1. Menjelaskan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja (tholabul ilmi, ta’aruf
dan ta’awum).
2. Menjelaskan nilai positif perilaku terpuji dalam pergaulan remaja (tholabul ilmi,
ta’aruf dan ta’awum).
3. Mengemukakan bentuk dan contoh-contoh perilaku akhlak terpuji dalam pergaulan
remaja (tholabul ilmi, ta’aruf dan ta’awum).
4. Mengemukakan kebiasaan berperilaku terpuji dalam pergaulan remaja (tholabul ilmi,
ta’aruf dan ta’awum)
D. Materi Pembelajaran
Remaja adalah kelompok dari manusia yang baru tumbuh dari masa kanak-kanak
kemasa dewasa, yaitu antara usia 13-19 tahun. Masa remaja adalah masa yang labil bagi
anak. Dalam usianya yang labil, remaja dalam perkembangannya memerlukan lingkungan
yang mendorong terciptanya kondisi nyaman untuk bertanya dan membentuk karakter
bertanggung jawab terhadap dirinya. Jika remaja tumbuh dalam lingkungan yang
mendorong terciptanya perilaku abmoral tentu akan merusak masa depannya dan akan
mengalami kegagalan. Dampak pergaulan bebas contohnya akan mengantarkan pada
kegiatan menyimpang seperti seks bebas, tindak kriminal termasuk aborsi, narkoba, serta
berkembangnya penyakit seks menular.
1. Perilaku terpuji dalam pergaulan remaja
a. Mengembangkan wawasan keilmuan (Tholabul Ilmi)
Beberapa remaja sudah terlihat kehebatan intelektualitas mereka dalam
berbagai bidang pemikiran dan perasaan sehingga mampu melahirkan karya-karya
bermutu dalam bidang seni, sains, dan teknologi. Menurut Jean Piaget menjelaskan
bahwa kelompok remaja berada pada tahap operasional formal, dan merupakan
tahap terakhir dari perkembangan kognisi.
Perkembangan yang sehat dan normal membuat mereka mampu memecahkan
masalah-masalah dengan menggunakan berbagai alternatif dan kemampuan
berfikir secara abstrak dan berfikir secara hipotesis. diantara bentuk pengembangan
wawasan keilmuan bagi remaja adalag giat dan disi[lin dalam belajar baik secara
individu mapun dalam kelompok belajar (study club).
Adapun hadis yang menjelaskan untuk menuntut ilmu adalah
 垸ି      垸j   o ⺁   垸ଳ䀀   垸 
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim.”(HR. Ibnu Majah)
.....
“..... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”(QS. Al Mujadilah: 11)
b. Ta’aruf dan Ta’awum
Ta’aruf adalah saling mengenal dan mengetahui. Seorang remaja harus
mengetahui dan mengenal temannya. Mengetahui namanya, sifat-sifatnya,
kebiasaannya dan kondisi kehidupannya. Contoh ta’awun adalah tolong
menolong dalam kebaikan. Seperti hadis Nabi Muhammad SAW, berikut ini:
“Barangsiapa melapangkan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia
maka Allah akan melapangkannya dari kesusahan pada hari kiamat.
Barangsiapa yang meringankan suatu penderitaan seseorang maka Allah
akan meringankan penderitaannya di dunia dan akhirat. Dan barang siapa
yang menutupi aib seorang muslim maka Allah akan menutupi aibnya di dunia
dan akhirat. Allah akan selalu memberi pertolongan kepada seseorang selama
orang tersebut suka menolong saudaranya”.(HR. Abu Daud)
2. Membiasakan perilaku terpuji dalam pergaulan remaja
a. Menutup aurat
Islam telah mewajibkan laki-laki dan perempuan untuk menutup aurat demi
menjaga kehormatan diri dan kebersihan hati. Aurat merupakan anggota tubuh
yang harus ditutupi dan tidak boleh diperlihatkan kepada orang yang bukan
mahramnya terutama kepada lawan jenis agar tidak membangkitkan nafsu birahi
serta menimbulkan fitnah.
b. Mengajak untuk berbuat kebaikan
Orang yang memberi petunjuk kepada teman ke jalan yang benar akan
mendapatkan pahala seperti teman yang melakukan kebaikan itu, dan ajakan untuk
berbuat kebajikan merupakan suatu bentuk kasih sayang terhadap sesama.
c. Mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat
Masa remaja sebaiknya dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan yang positif
dan bermanfaat. Remaja harus membagi waktunya seefisien mungkin, dengan cara
membagi waktu menjadi 3 bagian yaitu : sepertiga untuk beribadah kepada Allah
SWT, sepertiga untuk dirinya, dan sepertiga lagi untuk orang lain.
d. Menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda
Remaja sebagai orang yang lebih muda sebaiknya menghoramti yang lebih tua
dan mengambil pelajaran dari hdup mereka. Selain itu, remaja juga harus
menyayangi kepada adik yang lebih muda darinya, dan yang paling penting adalah
memberikan tuntunan dan bimbingan kepada mereka ke jalan yang benar dan
penuh kasih sayang.
e. Bersikap santun dan tidak sombong
Dalam bergaul, penekanan perilaku yang baik sangat ditekankan agar teman
bisa merasa nyaman berteman dengan kita. Kemudia sikap dasar remaja yang
biasanya ingin terlihat lebih dari temannya sungguh tidak diterapkan dalam Islam
bahkan sombong merupakan sifat tercela yang dibenci Allah SWT.
E. Metode Pembelajaran
1. Contextual Teaching and Learning (CTL)merupakan konsep belajar mengajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan di kelas dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan yang
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupannya sebagai individu, anggota
keluarga, dan masyarakat.
2. Ceramah, metode pembelajaran dimana guru menyajikan, menguraikan dan
menjelaskan materi ajar dengan lisan kepada seluruh peserta didik.
3. Diskusi, guru membagikan beberapa kelompok terkait dengan materi ajar, setiap
kelompok dimnta untuk berdiskusi materi yang suda disiapkan.
4. Resitasi, guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh peserta didik.




- Laptop, LCD Proyektor, Slide, Koneksi Internet
3. Sumber Belajar
a. Buku Ajar siswa Aqidah Akhlak Kelas XI
b. Al Qur’an Digital
c. LKS Aqidah Akhlaq kelas XI semester ganjil
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskrepsi Waktu
Pendahuluan/Kegiatan Awal 10’
1) Guru mengucapkan salam dan mengajak semua siswa
untuk berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa
2) Gurumemeriksakehadiran,kerapianberpakaian,posisitempat
dudukdisesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
3) Gurumembangkitkansemangatpesertadidikdenganmelakuk
ankegiatanringan, seperti senam otak atau bersalawat
4) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
5) Guru mengajukanpertanyaansecara komunikatif materi
sebelumnya dan mengaitkan dengan materi memahami
aliran-aliran dalam ilmu kalam
Kegiatan Inti 65’
1). Eksplorasi
a. Secara klasikal peserta didik memperhatikan penjelasan
guru tentang metode Contextual Teaching and Learning
(CTL).
b. Guru menyampaikan materi tentang perilaku terpuji dalam
pergaulan remaja.
c. Guru memberikan soal diskusi untuk masing-masing
kelompok.
d. Guru membimbing untuk melakukan diskusi kepada
kelompok tentang pengertian perilaku terpuji dalam
pergaulan remaja, dan nilai positif dari perilaku terpuji dalam
pergaulan remaja.
e. Dengan diadakan diskusi tentang perilaku terpuji dalam
pergaulan remaja. Peserta didik menerapkan materi kedalam
kehidupan baik di lingkungan, keluarga, dan masyarakat.
4) Elaborasi
a. Guru memberikan tugas yang berbeda untuk setiap
kelompok dan setiap kelompok harus mengerjakannya.
b. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan
kelompoknya dan menyatukan pendapat.
c. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat menuangkan
isi dari materi perilaku terpuji dalam pergaulan remaja
dengan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL).
d. Guru meminta setiap kelompok memastikan anggotanya
mengetahui setiap jawaban tugasnya.
e. Guru meminta setiap anggota kelompok harus
bekerjasama dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas
sesuai waktu yang telah ditentukan.
f. Guru meminta salah satu dari kelompoknya untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
g. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta
didik apabila mengalami kesulitan.
5) Konfirmasi
a. Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan
memanggil salah satu peserta didik dalam kelompok.
b. Peserta didik yang ditunjuk maju ke depan untuk
menjawab pertanyaan yang diberikanguru dan jawaban
yang diberikan peserta didik merupakan perwakilan
jawaban kelompoknya.
c. Kelompok lain menanggapi.
d. Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi dari
materi yang telah disampaikan.
Kegiatan Menutup 15’
1) Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran
2) Guru memberikan penguatan materi ajar
3) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan sesuai
materi ajar
4) Guru bersama-sama peserta didika membaca doa penutup
majlis
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Bentuk Penilaian : Soal Uraian 5 butir
2. Bentuk Instrumen :
a. Soal dan skor penilaian
1. Pilihan ganda 10 : Benar x 1 = 10
2. Essay : Benar x 2 = 10
Penilaian : jumlah skor x 5 = 100
Penilaian Sikap
- Teknik Penilaian : Penilaian Diskusi








Aspek yang dinilai :
1. Keaktifan
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b. Soal Pilihan Ganda
Pilihlah satu jawaban yang paling benar dari alternatif jawaban A,B,C,D atau E di
bawah ini.
1. Masa dimana seseorang mengalami masa pubertas dan memiliki dorongan kuat untuk







2. Agar tidak terjerumus dalam lembah kemaksiatan, maka yang termasuk bukan usaha
yang harus dilakukan orang tua adalah ....
a. Bersikap tegas jika si anak tidak mematuhi nasihat orang tua
b. Mengawasi pergaulannya
c. Memberikan pengetahuan agama yang memadai
d. Mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan yang positif
e. Memberikan kebebasan yang sebebas-bebasnya
3. Pada masa remaja, menjaga pergaulan adalah hal yang sangat penting. Karena sebaik
apapun kita, yang buruk, maka lama kelamaan kita akan ....
b. Terpengaruh dan menjadi buruk
c. Bertambah baik
d. Semakin berkualitas
e. Semakin luas pengetahuannya
f. Beradaptasi
4. Rasulullah saw. Melarang pria dan wanita yang belum halal berkhalwah atau berdua-






5. Masa remaja adalah masa yang labil sehingga anak mudah terpengaruh oleh







6. Sebagai seorang remaja, hal yang harus dihindari agar tidak terjerumus ke dalam
kenakalan remaja adalah ....
a. Menghindari suka keluyuran dan begadang
b. Mengisi waktu untuk belajar yang rajin dan mengjauhi kemalasan
c. Menyibukkan diri dengan hal-hal yang positif
d. Hati-hati dalam bergaul
e. Berpacaran
7. Bagi remaja, banyak yang beranggapan jomblo adalah aib, dan pacaran adalah suatu







8. Dibawah ini yang bukan tata cara bergaul dalam Islam adalah ....
a. Saling mengucapkan salam
b. Berjabat tangan ketika bertamu
c. Menghindari dua-duaan antara lawan jenis
d. Suka berpacaran
e. Mencari teman yang baik
9. Salah satu hal negatif dalam perilaku remaja adalah pacaran. Karena dengan
berpacaran dapat berakibat ....
a. Menjurus ke perzinaan
b. Suka berkhalwah
c. Mengganggu konsentrasi belajar
d. Ladang dosa bagi kedua belah pihak
e. Membahagiakan orang tua
10. Pada prinsipnya remaja membutuhkan adanya hubungan harmonis dengan sesama
anggota keluarganya, dan membutuhkan suasana khusus yaitu ....
a. Suasana demokratis, kritis, jujur, dan keterbukaan
b. Suasana kreatif, kritis, jujur, dan kompetitif
c. Suasana pasif, kritis, jujur, dan kerjasama
d. Suasananya akseleratif, kritis, jujur, dan kekeluargaan
e. Suasana agresif, kritis, jujur dan kebersamaan
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !
1. Tuliskan dalil naqli yang menjelaskan kewajiban untuk menghargai dan menghormat!
2. Bagaimana cara bergaul yang baik dengan lawan jenis?
3. Bagaimana cara membiasakan perilaku terpuji dalam pergaulan remaja?
4. Tuliskan dalil naqli yang berkaitan dengan ta’aruf dan ta’awum!
5. Bagaimana cara menerapkan perilaku terpuji terhadap diri sendiri?
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Kunci Jawaban
a. Pilihan Ganda
1. C 3. A 5. C 7. A 9. A
2. E 4. E 6. E 8. D 10. A
b. Uraian
1. ”Wahai umat manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari laki-laki
dan perempuan, dan Kami telah menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan suku,
supaya kamu saling mengenal. Sesunggungnya semulia-mulia kamu di sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Medalam PengetahuanNya.”(QS.
Al Hujurat(49): 13)
2. - Menundukan pandangan terhadap lawan jenis
- Tidak berdua-duaan
- Tidak menyentuh lawan jenis
3. - Menutup aurat - Mengajak untuk berbuat kebaikan
- Mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat
- Bersikap santun dan tidak sombong
- Menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda
4. “Barangsiapa melapangkan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia maka Allah
akan melapangkannya dari kesusahan pada hari kiamat. Barangsiapa yang
meringankan suatu penderitaan seseorang maka Allah akan meringankan
penderitaannya di dunia dan akhirat. Dan barang siapa yang menutupi aib seorang
muslim maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu
memberi pertolongan kepada seseorang selama orang tersebut suka menolong
saudaranya”. (HR. Abu Daud)
5. Tawakal, qonaah, sabar, syukur, dan ikhtiar
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LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DENGAN
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING SIKLUS I
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Kelas : XI IIS 1
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Materi : Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Berikut ini daftar pengelola pembelajaran dengan metode Contextual Teaching and Learning
yang dilakukan oleh guru dalam kelas. Berikut penilaian dengan memberikan tanda check (√)
pada kolom yang sesuai.
No Variabel yang diamati
Skor
SB B C
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang
disusun. √
2. Memotivasi peserta didik untuk aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. √
3. Memberikan penjelasan pentingnya pembelajaran dengan metode
Contextual Teaching and Learning. √
4. Menjelaskan langkah-langkah mengerjakan kegiatan dalam
metode Contextual Teaching and Learning. √
5. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. √
6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk unjuk kerja
dalam kelompok maupun individu. √
7. Mengamati kerja peserta didik dalam metode Contextual
Teaching and Learning. √
8. Membimbing peserta didik untuk menemukan dan
mengkonstruksi permasalahan yang dijumpai. √
9. Membimbing peserta didik melakukan refleksi.
√
10. Menyimpulkan untuk mengakhir pembelajaran. √
Jumlah 9 1
Keterangan:
SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
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LEMBAR PENGAMATAN PESERTA DIDIK SIKLUS II
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Materi : XI IIS 1/ Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Nama Kelompok : Kelompok 1
Nama Ketua Kelompok : Abdul Wahid Isnaeni




a. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran.
b. Peserta didik menanggapi materi yang akan disampaikan.





a. Peserta didik memahami pembagian tugas kelompok.
b. Peserta didik bekerja sesuai petunjuk soal untuk memecahkan
masalah.
c. Peserta didik memahami adanya kerjasama dalam kelompok.
d. Peserta didik mengajukan pertanyaan terhadap kasus yang
tidak dipahami.
e. Peserta didik melakukan penemuan terhadap hasil diskusi.
f. Peserta didik menyiapkan hasil laporan kerja kelompok.
g. Peserta didik melaporkan hasil kerja kelompok.
h. Peserta didik menanggapi presentasi.
i. Peserta didik memberikan ketepatan dalam memberikan
jawaban.












a. Peserta didik tenang dan mengkondisikan diri dalam kegiatan
diskusi.
b. Peserta didik merespon kegiatan diskusi.




Jumlah 3 9 4
Keterangan:
SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
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LEMBAR PENGAMATAN PESERTA DIDIK SIKLUS II
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Materi : XI IIS 1/ Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Nama Kelompok : Kelompok 2
Nama Ketua Kelompok : Khoero Miftahul Huda




a. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran.
b. Peserta didik menanggapi materi yang akan disampaikan.





a. Peserta didik memahami pembagian tugas kelompok.
b. Peserta didik bekerja sesuai petunjuk soal untuk
memecahkan masalah.
c. Peserta didik memahami adanya kerjasama dalam
kelompok.
d. Peserta didik mengajukan pertanyaan terhadap kasus
yang tidak dipahami.
e. Peserta didik melakukan penemuan terhadap hasil
diskusi.
f. Peserta didik menyiapkan hasil laporan kerja kelompok.
g. Peserta didik melaporkan hasil kerja kelompok.
h. Peserta didik menanggapi presentasi.
i. Peserta didik memberikan ketepatan dalam memberikan
jawaban.












a. Peserta didik tenang dan mengkondisikan diri dalam
kegiatan diskusi.
b. Peserta didik merespon kegiatan diskusi.






SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
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LEMBAR PENGAMATAN PESERTA DIDIK SIKLUS II
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Materi : XI IIS 1/ Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Nama Kelompok : Kelompok 3
Nama Ketua Kelompok : Bichoiri Yahya N




a. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran.
b. Peserta didik menanggapi materi yang akan disampaikan.





a. Peserta didik memahami pembagian tugas kelompok.
b. Peserta didik bekerja sesuai petunjuk soal untuk
memecahkan masalah.
c. Peserta didik memahami adanya kerjasama dalam
kelompok.
d. Peserta didik mengajukan pertanyaan terhadap kasus
yang tidak dipahami.
e. Peserta didik melakukan penemuan terhadap hasil
diskusi.
f. Peserta didik menyiapkan hasil laporan kerja kelompok.
g. Peserta didik melaporkan hasil kerja kelompok.
h. Peserta didik menanggapi presentasi.
i. Peserta didik memberikan ketepatan dalam memberikan
jawaban.












a. Peserta didik tenang dan mengkondisikan diri dalam
kegiatan diskusi.
b. Peserta didik merespon kegiatan diskusi.




Jumlah 2 10 4
Keterangan:
SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
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LEMBAR PENGAMATAN PESERTA DIDIK SIKLUS II
Satuan Pendidikan : MA Al Bidayah Candi Bandungan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Materi : XI IIS 1/ Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 April 2019
Jam Pelajaran ke : 1-2
Nama Kelompok : Kelompok 4
Nama Ketua Kelompok : Dani Edi S




a. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran.
b. Peserta didik menanggapi materi yang akan disampaikan.





a. Peserta didik memahami pembagian tugas kelompok.
b. Peserta didik bekerja sesuai petunjuk soal untuk
memecahkan masalah.
c. Peserta didik memahami adanya kerjasama dalam
kelompok.
d. Peserta didik mengajukan pertanyaan terhadap kasus
yang tidak dipahami.
e. Peserta didik melakukan penemuan terhadap hasil
diskusi.
f. Peserta didik menyiapkan hasil laporan kerja kelompok.
g. Peserta didik melaporkan hasil kerja kelompok.
h. Peserta didik menanggapi presentasi.
i. Peserta didik memberikan ketepatan dalam memberikan
jawaban.












a. Peserta didik tenang dan mengkondisikan diri dalam
kegiatan diskusi.
b. Peserta didik merespon kegiatan diskusi.






SB : Sangat Baik B : Baik C : Cukup
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Hasil Belajar Siklus II
NO NAMA KKM NILAI KETERANGAN
1. Abdul Wakhid Isnaini 75 72 Tidak Tuntas
2. Adi Setiyanto 75 80 Tuntas
3. Ahmad Zaenudin 75 97 Tuntas
4. Alex Abib Mustofa 75 62 Tidak Tuntas
5. Baharudin Ali Rosyidin 75 97 Tuntas
6. Bichoiri Yahya Nusarouf 75 95 Tuntas
7. Dani Edi Setiawan 75 97 Tuntas
8. Desy Puspitasari 75 97 Tuntas
9. Dhawin Nuha 75 90 Tuntas
10. Fatimah 75 92 Tuntas
11. Hansa Sabrina 75 97 Tuntas
12. Heni Setiawati 75 80 Tuntas
13. Ida Maulana 75 97 Tuntas
14. Khoero Miftakhul Huda 75 75 Tuntas
15. Lilis Yumaroh 75 97 Tuntas
16. Lina Selfiana 75 92 Tuntas
17. Lisa Argiyani 75 92 Tuntas
18. Makhailil Asna 75 95 Tuntas
19. Muhammad Habib Lutfi 75 65 Tidak Tuntas
20. Nur Alfiatur Rohmaniyah 75 80 Tuntas
21. Nurmalia Hidayatun Nisa 75 80 Tuntas
22. Riski Ananda Prasetyo 75 80 Tuntas
23. Rizky Maulana 75 95 Tuntas
24. Rohmatal Lil Alamin 75 60 Tidak Tuntas
25. Siti Inayah 75 92 Tuntas
26. Sokhib Burhani 75 85 Tuntas
27. Wahyu Arif Fauzi 75 92 Tuntas
Jumlah 2333
Rata-rata 86,40
Presentase siswa tuntas 85,19% (23 siswa)
Presentase siswa tidak tuntas 14,81% (4 siswa)
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Lampiran 24 Lembar foto kegiatan pembelajaran
Dokumentasi Kegiatan Belajar Mengajar dalam Penelitian Tindakan Kelas
Gambar 1.1 Kegiatan Membuka Pelajaran dan Penyampaian metode Contextual Teaching
and
Learning
Gambar 1.2 Kegiatan Diskusi Peserta Didik
Gambar 1.3 Kegiatan Penyampaian Hasil Diskusi dan Hasil Observasi Mengenai Materi
Perilaku Terpuji dalam Pergaulan Remaja
Lampiran 25 Instrumen Dokumentasi
Instrumen Dokumentasi
1. Gambaran umum MA Al Bidayah Candi Bandungan
2. Visi, Misi, dan Tujuan MA Al Bidayah Candi Bandungan
3. Struktur Organisasi Yayasan Pendidikan Islam Al Bidayah Candi Bandungan Tahun
Pelajaran 2018/2019
4. Data Pendidik dan Karyawan MA Al Bidayah Candi Bandungan
5. Data Peserta didik MA Al Bidayah Candi Bandungan
6. Sarana dan Prasarana MA Al Bidayah Candi Bandungan
7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Akidah Akhlak kelas XI IIS 1 MA Al
Bidayah Candi Bandungan
8. Silabus Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan
9. Nilai hasil ulangan harian kelas XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan
Lampiran 26 Instrumen Observasi
Instrumen Observasi
Untuk data yang akurat maka peneliti mengadakan observasi langsung ke objek penelitian
guna memperoleh data-data tentang.
a. Keadaan gedung MA Al Bidayah Candi Bandungan
b. Keadaan Pendidik dan Karyawan MA Al Bidayah Candi Bandungan
c. Keadaan guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan peserta didik kelas XI IIS 1 MA Al
Bidayah Candi Bandungan
d. Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak pada peserta didik kelas
XI IIS 1 MA Al Bidayah Candi Bandungan
e. Problematika pembelajaran Akidah Akhlak pada peserta didik kelas XI IIS 1 MA Al
Bidayah Candi Bandungan
f. Solusi yang diupayakan dalam mengatasi problematika pembelajaran pada mata




Nama : Ulfa Ristandi Jurusan : Pendidikan Agama Islam
NIM : 23010 15 192 Dosen PA : Wakhidati Nurrohmah P, M. Pd. I.
No Nama Pelaksanaan Sebagai Nilai
1. Seminar Nasional dengan tema
“Pembangunan Karakter Bangsa Upaya
Mewujudkan Generasi Muda yang
Berbudaya untuk Indonesia Bermartabat”
9 April 2016 Peserta 8
2. Seminar Nasional dengan tema
“Nasionalisme sebagai Benteng dalam
Menghadapi Proxy War di Indonesia”
16 Mei 2016 Peserta 8
3. Seminar Internasional dengan tema “Petani
Untuk Negeri” dalam rangkaian kegiatan
Festival Solidaritas Untuk Petani Indonesia
24 September 2016 Peserta 8
4. Seminar Nasional dengan tema
“Reaktualisasi Hadis dalam Kehidupan
Berbangsa dan Berbudaya”
19 Oktober 2016 Peserta 8
5. Seminar Nasional Meretas Bullying dengan
tema “Mengembangakan Layanan
Kemanusiaan Berbasis Kearifan Lokal
Komunitas” 17 Desember 2016 Peserta 8
6. Seminar Nasional dengan tema “Perempuan
Indonesia di Mata Hukum dan HAM”
21 Desember 2016 Peserta 8
7. Seminar Internasional dengan tema
“Menjadi Mobilepreuneur dalam Era E-
commerce”
25 April 2017 Peserta 8
8. Seminar Nasional dengan tema “Serukan
Persatuan Ummat Islam dalam Mewaspadai
Konspirasi Pemurtadan”
15 Mei 2017 Peserta 8
9. Seminar Nasional dengan tema
“Implementasi Tri Dharma Perguruan
Tinggi dalam Membangun Mindset Anti
Hoax” 24 Mei 2017 Peserta 8
10. Seminar Nasional dengan tema “Sukses
Kuliah bersama KAMMI karena Kuliah
Tidak Cuma Ngampus”
15 September 2018 Peserta 8
11. Seminar Nasional dengan tema “Menakar
Untung Rugi Pemilu Serentak Tahun 2019
untuk Kehidupan Demokrasi Indonesia di
Masa Depan” 12 Oktober 2017 Peserta 8
12. UPTB Bahasa Arab 30 Juni 2016 Peserta 6
13. UPTB Bahasa Inggris 30 Juni 2016 Peserta 6
14. Serifikat dalam Kegiatan Penerimaan
Anggota baru Gerakan Jum’at Berbagi





15. OPAK Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan dengan tema “Integritas
Pendidikan Karakter Mahasiswa Melalui
Kampus Edukatif Humanis dan Religius” 13 Agustus 2015 Peserta 3
16. OPAK IAIN Salatiga dengan tema
“Penguatan Nilai-nilai Islam Indonesia
Menuju Negara yang Aman dan Damai”
14 Agustus 2015
Peserta 3
17. UPT PERPUSTAKAAN Institut Agama
Islam Negeri (IAIN Salatiga)
21 Agustus 2015 Peserta 3
18. Seminar dan Bedah Film dengan tema
“Menggugah Jiwa Nasionalisme Pemuda di
era Moderenitas”
14 November 2015 Peserta 3

